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Penelitian dengan judul “Keefektivan Penggunaan strategi 3W2H                                                    
dalam Pembelajaran Menulis Kreatif Puisi pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 14 
Yogyakarta” bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis puisi 
antara pembelajaran menulis puisi yang menggunakan Strategi 3W2H dengan media 
gambar dan  pembelajaran menulis puisi yang tidak menggunakan strategi 3W2H 
aplikasi dengan media gambar pada siswa kelas VII SMP Negeri 14 Yogyakarta. 
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan Strategi 
3W2H dengan media gambar dalam meningkatkan kemampuan menulis kreatif puisi 
pada siswa kelas VII SMP Negeri 14 Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan pretestt-
Posttest Control Group Design. Variabel dalam penelitian ini adalah penggunaan 
Strategi 3W2H dengan aplikasi media gambar dan kemampuan menulis puisi siswa. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 14 Yogyakarta. 
Sampel penelitian adalah kelas VIIB dan VIID. Teknik pengumpulan data 
menggunakan tes menulis puisi. Validitas instrumen yang digunakan adalah validitas 
isi dengan expert judgement. Uji reliabilitas dilakukan dengan rumus koefisien alpha 
cronbach. Hasil perhitungan menunjukkan nilai reliabilitas 0,854 yang lebih besar 
dari koefisien 05 Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik uji-t 
dengan memperhatikan syarat normalitas dan homogenitas. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada skor 
posttest menulis kreatif puisi siswa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Pada kelompok kontrol terdapat 6 siswa yang mendapat skor rendah, 29 siswa 
mendapat skor sedang, dan 2 siswa mendapat skor tinggi. Pada kelompok eksperimen 
terdapat 2 siswa yang mendapat skor rendah, 18 siswa mendapat skor sedang, dan 15 
siswa mendapat skor tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan menulis kreatif puisi yang signifikan antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Hasil uji-t skor pretest dan posttest kelompok eksperimen 
menghasilkan thitung sebesar 2.007 dengan df 35 dan ttabel 0.13 pada taraf signifikansi 
5%. Hal tersebut menunjukkan bahwa media gambar peristiwa efektif digunakan 
pada pembelajaran menulis puisi karena nilai thitung < -ttabel (-2.007 < - 0.13). 
Berdasarkan hasil tersebut, maka media gambar peristiwa efektif digunakan pada 
pembelajaran menulis puisi di kelas VII SMP Negeri 14 Yogyakarta.  
 











A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran sastra di sekolah melatih peserta didik untuk menanamkan 
rasa cinta sastra, sehingga kelak setelah anak didik itu dewasa, dewasa pula ia 
dalam kemampuan menangkap (apresiasi) dan kemampuan menilai hasil-hasil  
sastra. Dengan demikian pengajaran sastra tidak hanya mempunyai aspek-aspek 
latihan teori dan praktik, tetapi mempunyai nilai pembentukan watak dan sikap,  
disamping adanya unsur-unsur kesenangan dan kenikmatan artistik                      
(Situmorang, 1983: 25).  
Salah satu kegiatan dalam berapresiasi sastra adalah menulis, dalam hal ini 
yaitu menulis kreatif puisi dapat dirumuskan sebagai sebentuk pengucapan bahasa 
yang memperhitungkan adanya aspek bunyi-bunyi di dalamnya, yang 
mengungkapkan pengalaman imajinatif, emosional, dan intelektual penyair yang 
ditimba dari kehidupan individual dan sosialnya, yang diungkapkan dengan tehnik 
pilihan tertentu, sehingga  itu mampu membangkitkan pengalaman tertentu pula 
dalam diri pembaca dan atau pendengar-pendengarnya (Sayuti, 2002 : 3-4). 
Kegiatan bersastra sangat bermanfaat bagi siswa. Manfaat berapresiasi 
sastra pada siswa adalah agar mampu secara kreatif melakukan pengenalan 
realitas, pengembangan kemampuan berbahasa, pengembangan kemampuan 
memahami  bentuk-bentuk hubungan sosial, maupun pengembangan kemampuan 
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memahami diri sendiri dan orang lain. Salah satu kegiatan bersastra adalah 
menulis kreatif puisi, dengan keterampilan menulis kreatif puisi diharapkan siswa 
dapat mengungkapkan, pikiran, perasaan yang dimilikinya setelah menjalani 
proses pembelajaran dalam berbagai tulisan (Nurgiyantoro, 2002:309).  
Kegiatan bersastra juga mengasah kemampuan siswa untuk memahami 
pikiran, perasaan, dan pendapat yang disampaikan oleh orang lain melalui bahasa. 
Salah satu tujuan pengajaran kesusastraan ialah menanamkan apresiasi seni pada 
anak didik. Dengan mengapresiasi sastra, siswa dapat secara langsung menikmati 
sebuah karya sastra, dari teori-teori tentang sastra sampai penerapan teori tersebut 
untuk memahami sebuah karya sastra. 
Menurut Prasetyo (2007:2),  rendahnya kemampuan siswa dalam menulis  
kreatif puisi salah satunya disebabkan kurang efektifnya pembelajaran yang 
diciptakan oleh guru. Ketidakefektifan itu disebabkan oleh kurang tepatnya 
strategi yang digunakan guru dan pembelajaran. Strategi yang digunakan oleh 
guru tidak dapat mengembangkan potensi-potensi yang ada pada diri siswa yang 
secara leluasa  dapat mengekspresikan perasaannya. Pembelajaran menulis kreatif 
puisi cenderung bersifat teoritis saja, sehingga memberikan dampak yang tidak 
baik yaitu kurang berminatnya siswa untuk mengikuti pelajaran menulis kreatif 
puisi serta secara tidak langsung akan mengakibatkan kemampuan menulis kreatif 
puisi mereka pun menjadi rendah pula. 
Berdasarkan observasi pada bulan Maret 2012, kenyataan yang ada di 
lapangan pembelajaran sastra di SMP N 14 Yogyakarta belum seperti yang 
diharapkan, terutama pembelajaran menulis kreatif puisi. Banyak sekali kendala 
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yang dihadapi oleh para pengajar dalam proses belajar mengajar yaitu kurangnya 
penguasaan kosakata, sulitnya mengungkapkan ide dan menuliskannya dalam 
sebuah larik  dan kurangnya pengembangan dalam strategi pembelajaran. Salah 
satunya yaitu kurangnya pengembangan strategi pembelajaran yang tidak tepat 
yang menjadikan pembelajaran di dalam kelas menjadi tidak efektif dan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai tidak maksimal, sehingga dalam hal ini guru 
sebagai fasilitator  untuk dapat memilih strategi yang tepat demi keberhasilan 
dalam pembelajaran. Untuk lebih meningkatkan kemampuan menulis, khususnya 
kemampuan menulis kreatif puisi siswa SMP N 14 Yogyakarta, maka perlu 
adanya strategi yang menarik dan memotivasi siswa. Strategi yang akan 
digunakan dalam menulis kreatif puisi salah satunya yaitu penggunaan 3W2H. 
Strategi 3W2H ini dirumuskan oleh Katherine D. Wiesendanger dari Alferd 
University dalam bukunya Strategies for Literacy Education. 
Kompetensi dasar yang ingin dicapai adalah menulis kreatif puisi 
berkenaan dengan keindahan alam, sehingga sangat tepat jika dipilih penggunaan 
media gambar dengan strategi 3W2H, karena media gambar ini berupa gambar 
keindahan alam yang bervariasi. Penggunaan media gambar dengan strategi 
3W2H diharapkan mampu merangsang kreativitas siswa dalam memperoleh ide-
ide untuk menemukan topik apa yang ada dalam gambar melalui pertanyaan-
pertanyaan yang merupakan langkah-langkah dari strategi 3W2H tersebut serta 
bagaimana menuliskannya untuk dijadikan sebuah tulisan yang berbentuk. 
Berkaitan dengan permasalahan dalam pembelajaran sastra terutama 
kurang efektifnya strategi yang digunakan oleh guru, maka masalah tersebut harus 
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segera diatasi. Dalam upaya meningkatkan keefektifan siswa dan menarik 
perhatian siswa dalam pembelajaran menulis kreatif puisi, salah satunya dengan 
menggunakan strategi 3W2H dengan media gambar keindahan alam. Strategi 
3W2H adalah strategi yang digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai 
topik yang akan dibuat dan bagaimana cara untuk mengembangkan topik tersebut 
menjadi sebuah informasi yang dijadikan sebagai bahan dalam membuat  yang 
utuh. Strategi 3W2H meliputi langkah-langkah sebagai berikut : (1) W1 : What is 
your question?; (2) W2 : What do you already know about the topic?; (3) W3 : 
Where can you find explanation?; (4) H1: How are you going to record your 
ideas? dan (5) H2 : How are you going to share your findings?( Katherine D. 
Wiesendanger, 2001 :140-141). 
 Strategi 3W2H tersebut sangat cocok untuk diterapkan dalam  kompetensi 
dasar yang ingin dicapai yaitu menulis kreatif puisi berkenaan dengan keindahan 
alam, sehingga sangat tepat jika dipilih penggunaan strategi 3W2H. Strategi ini 
menuntut siswa untuk aktif menemukan sendiri topik yang akan dibuat lewat 
pertanyaan yang ada dalam strategi 3W2H, kemudian topik tersebut 
dikembangkan menjadi kerangka-kerangka kecil yang nantinya akan menjadi 
sebuah puisi yang utuh. Penggunaan strategi 3W2H diharapkan mampu 
merangsang kreativitas siswa dalam memperoleh ide sehingga yang dihasilkan 
siswa memiliki kejelasan isi sesuai dengan tema. 
Dengan adanya strategi tersebut diharapkan dapat mengatasi permasalahan 
yang ada di SMP N 14 Yogyakarta tersebut. Berdasarkan uraian di atas, penelitian 
ini akan membahas mengenai Keefektivan Penggunaan Strategi 3W2H dalam 
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Pembelajaran Menulis Kreatif  Puisi pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 14 
Yogyakarta. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan 
permasalahan sebagai berikut. 
1. Belum digunakannya strategi pembelajaran yang efektif dan efisien dalam 
pembelajaran menulis  kreatif puisi oleh guru. 
2. Rendahnya kemampuan menulis kreatif puisi siswa kelas VII SMP Negeri 14 
Yogyakarta. 
3. Pembelajaran menulis kreatif puisi, guru hanya menggunakan dengan ceramah 
dan penugasan. 
4. Adanya kendala-kendala dalam menulis  kreatif puisi yang dihadapi siswa 
kelas VII SMP N 14 Yogyakarta yaitu penguasaan kosakata, sulitnya 
mengungkapkan ide dan menuliskannya dalam sebuah larik  dan kurangnya 
pengembangan dalam strategi pembelajaran. 
5. Penggunaan strategi 3W2H  dalam meningkatkan kemampuan menulis kreatif 
puisi siswa kelas VII SMP N 14 Yogyakarta. 
6. Adanya perbedaan kemampuan menulis  kreatif puisi antara pembelajaran 
menulis kreatif puisi yang menggunakan strategi 3W2H dengan media gambar 
dan pembelajaran menulis kreatif puisi yang tidak menggunakan strategi 
3W2H dengan keindahan alam pada siswa kelas  VII SMP N 14 Yogyakarta. 
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7. Keefektifan penggunaan strategi 3W2H dengan media gambar untuk 
meningkatkan kemampuan menulis  kreatif puisi siswa kelas VII SMP N 14 
Yogyakarta. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah dapat 
diungkapkan bahwa topik penelitian ini mempunyai permasalahan yang luas, 
sehingga perlu adanya pembatasan masalah agar permasalahan yang diteliti 
terfokus. Permasalahan yang akan diungkapkan dalam penelitian ini dibatasi pada 
ada tidaknya perbedaan kemampuan menulis kreatif puisi antara pembelajaran 
menulis kreatif puisi  yang menggunakan strategi 3W2H dengan media gambar  
dan  pembelajaran menulis kreatif puisi  yang tidak menggunakan strategi 3W2H  
dengan media gambar pada siswa kelas VII SMP Negeri 14 Yogyakarta serta 
keefektivan penggunaan strategi 3W2H dengan media gambar dalam 
pembelajaran menulis kreatif puisi pada siswa kelas VII SMP Negeri 14 
Yogyakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah, dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Apakah ada perbedaan kemampuan menulis kreatif puisi  antara pembelajaran 
menulis kreatif puisi  yang menggunakan strategi 3W2H dengan pembelajaran 
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menulis  kreatif puisi  yang tidak menggunakan strategi 3W2H pada siswa 
kelas VII SMP N 14 Yogyakarta? 
2. Apakah strategi pembelajaran 3W2H efektif digunakan dalam pembelajaran  
menulis kreatif puisi peserta didik kelas VII SMP Negeri 14 Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut. 
1. Mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa setelah diterapkannya strategi 
pembelajaran 3W2H  dalam menulis kreatif  puisi pada siswa kelas VII SMP 
Negeri 14 Yogyakarta. 
2. Menguji efektivitas strategi pembelajaran dalam menulis kreatif  puisi pada 
siswa Kelas VII SMP Negeri 14 Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan pengetahuan dalam 
teori pembelajaran bahasa, khususnya pembelajaran menulis kreatif puisi 
dengan menggunakan strategi 3W2H dengan media gambar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat memotivasi siswa dalam 
meningkatkan kemampuan menulis kreatif puisi dan untuk membantu 
siswa dalam mengatasi kesulitan dalam pembelajaran menulis kreatif puisi. 
8 
 
   
 
b. Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 
pengembangan proses pengajaran bahasa dan sastra Indonesia dalam 
meningkatkan kemampuan menulis  kreatif puisi  kelas VII SMP N 14 
Yogyakarta. 
c. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran 
untuk menentukan pemilihan dan pemanfaatan strategi pembelajaran 
menulis kreatif puisi. 
d. Bagi penulis, penelitian ini menambah pengetahuan penulis dan dapat 
melatih penulis untuk belajar menjadi seorang peneliti yang mampu 
mengadakan penelitian yang lebih baik lagi. 
 
G. Batasan Istilah 
Dalam penelitian ini dibutuhkan batasan-batasan supaya peneliti dan 
pembaca mempunyai persepsi yang sama. Batasan istilah itu adalah sebagai 
berikut. 
a. Kefektivan adalah kemampuan yang menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan menulis kreatif puisi. 
b. Strategi pembelajaran adalah  metode yang dirancang oleh seorang perancang 
untuk  suatu kegiatan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
c. Menulis  adalah mengungkapkan suatu kehidupan dalam medium bahasa yang 
harus memenuhi syarat-syarat tertentu sesuai dengan  norma-norma estetis. 
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d. Puisi adalah sebentuk pengucapan bahasa yang memperhitungkan adanya 
aspek bunyi-bunyi di dalamnya, yang mengungkapkan pengalaman imajinatif, 
emosional, dan intelektual penyair. 
e. Strategi 3W2H adalah strategi pembelajaran dalam menulis kreatif puisi  yang 
dikembangkan oleh Katherine D. Wiesendanger. Strategi ini menfokuskan 
pada pertanyaan-pertanyaan yang merupakan langkah-langkah strategi 3W2H. 
Strategi ini bertujuan untuk menemukan sebuah jawaban dari                                  
pertanyaan-pertanyaan serta bagaimana cara mengemplementasikannya 









A. Pengertian Puisi 
Puisi merupakan salah satu bentuk karya sastra. Secara etimologis, kata 
puisi dalam bahasa Yunani berasal dari poesis yang artinya berati penciptaan. 
Dalam bahasa Indonesia (Melayu) dikenal istilah poezie (puisi), yaitu jenis sastra 
(genre) yang berpasangan dengan istilah prosa. Sementara dalam bahasa Inggris 
ada istilah  poetry yang artinya adalah puisi (Pradopo, 2002: 306).  
Shahnon Ahmad (via Pradopo, 2009 : 6) mengumpulkan beberapa definisi 
puisi dari para ahli antara lain Samuel Taylor Coleridge yang mengemukakan 
puisi adalah kata-kata yang terindah dalam susunan terindah. Penyair memilih 
kata-kata yang setepatnya dan di susun secara sebaik-baiknya, misalnya 
seimbang, simetris, antara unsur satu dengan unsur lainnya sangat erat 
hubungannya.  
Carly (via Pradopo, 2009:6), mengatakan puisi merupakan pemikiran yang 
bersifat musikal. Penyair dalam menciptakan puisi itu memikirkan bunyi yang 
merdu seperti musik. Wordsworth (via Pradopo, 2009:6), menyatakan bahwa puisi 
adalah penyataan perasaan yang imajinatif, yaitu perasaan yang direkakan atau 
diangankan. Auden mengemukakan bahwa puisi itu lebih merupakan pernyataan  
perasaan yang bercampur-baur. Dunton (via Pradopo, 2009:6), berpendapat puisi 
merupakan pemikiran manusia secara konkret dan artistik dalam bahasa 
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emosional serta berirama. Shelley mengemukakan puisi adalah rekaman  detik-
detik yang paling indah dalam hidup kita.  
Menurut Sayuti (2002:3), puisi dapat dirumuskan sebagai sebentuk 
pengucapan bahasa yang memperhitungkan adanya aspek bunyi-bunyi                          
yang didalamnya mengungkapkan pengalaman imajinatif, emosional, dan 
intelektual penyair yang ditimba dari kehidupan individual dan sosialnya dan 
diungkapkan dengan tehnik pilihan tertentu, sehingga puisi itu membangkitkan 
pengalaman tertentu pula dalam diri pembaca atau pendengar-pendengarnya. 
Menurut Waluyo (2005:1), puisi adalah karya sastra yang dipadatkan, 
dipersingkat, dan diberi irama dengan bunyi yang padu dan pemilihan kata kias 
(imajinatif). Kata-kata dan bentuknya sangat tepilih agar memiliki kekuatan 
mengucapkan, walaupun singkat atau padat, namun kekuatan karena itu, salah 
satu usaha penyair adalah memilih kata-kata yang memiliki persamaan bunyi 
(rima). Kata-kata itu mewakili makna yang lebih luas dan lebih banyak karena itu, 
kata-kata diberi konotasi atau makna tambahanya dan dibuat bergaya dengan 
bahasa figuratif. 
Berdasarkan definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa terlihat 
adanya perbedaan-perbedaan pikiran mengenai pengertian puisi. Namun, seperti 
dikemukakan oleh Shahnon Ahmad (via Pradopo, 2009:7) bahwa bila                 
unsur-unsur dari pendapat-pendapat itu dipadukan, maka akan didapat garis-garis 
besar tentang pengertian puisi sebenarnya. Unsur-unsur tersebut berupa emosi, 
imajinasi, pemikiran, ide, nada, irama, kesan pancaindera, susunan kata, kata-kata 
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kiasan, kepadatan, dan perasaan yang bercampur baur menjadi satu dan semuanya 
terungkap dengan media bahasa. 
 
B. Unsur-Unsur Pembentuk Puisi 
Menurut Sayuti (2002 : 24), puisi sebagai suatu karya yang estetis yang 
memanfaatkan sarana bahasa secara khas, sehingga puisi tidak hanya dibatasi oleh 
susunan kata-kata saja, namun mempunyai unsur-unsur yang membentuknya 
menjadi karya sastra yang bernilai estetis. Unsur-unsur pembentuk puisi antara 
lain sebagai berikut. 
a. Bunyi 
Dalam sebuah puisi bunyi sering disebut sebagai “bahan  mentah”, karena 
bentukan-bentukkan fonetisnya yang dibangun dengan mendasarkan diri pada 
bunyi-bunyi kata itu. (Sayuti, 2002 : 101). Salah satu peran utama bunyi dalam 
puisi adalah agar puisi itu merdu untuk didengarkan sebab pada hakikatnya puisi 
itu diciptakan untuk didengarkan. Kehadiran bunyi dalam sebuah puisi bukanlah 
tanpa tujuan, melainkan dimaksudkan sebagai pendukung arti atau makna 
tertentu. Bahkan, tidaklah jarang suatu puisi menjadi sangat puitis justru 
disebabkan oleh aspek bunyinya yang benar-benar estetis (Sayuti, 2002: 102-103). 
b. Diksi 
Menurut Sayuti (2008 :144-145), diksi merupakan esensi penulisan puisi. 
Bahkan ada pula yang menyebutnya sebagai dasar bangunan setiap puisi sehingga 
dikatakan pula bahwa diksi merupakan faktor penentu seberapa jauh seorang 
penyair mempunyai daya cipta yang asli. 
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    Aku melangkah 
Aku melangkah  
            Dengan debu melekat 
            Dengan mata sembab 
            Dengan pedih membias 
            . . . 
                                                (Asih Suryani,) 
     Gerimis  
Derai gerimis membasahi bumi 
Membuat malam itu menjadi kelam 
Malam semakin dingin 
Sepipun mengiringi 
              . . . 
                                   (Rinawati S) 
 
 
c. Pengimajian (pencitraan)  
Menurut Sayuti (2008:170-174), citraan merupakan kesan yang terbentuk 
dalam rongga imajinasi melalui sebuah kata atau rangkaian kata yang seringkali 
merupakan gambaran dalam angan-angan serta gambaran mental yang mampu 
menyentuh menggugah indera-indera yang lain. Dalam membangun citraan dalam 
puisi, masing-masing penyair mempergunakan sumber-sumber yang berbeda-beda 
sejalan dengan gagasan yang hendak dikomunikasikan. Ada berbagai macam jenis 
citraan dalam puisi antara lain. 
a) Citraan visual yaitu citraan yang berhubungan dengan indera penglihatan. 
b) Citraan auditif yaitu citraan yang berhubungan dengan indera pendengaran. 
c) Citraan kinestik yaitu citraan yang membuat sesuatu yang ditampilkan tampak 
bergerak. 
d) Citraan termal yaitu citraan yang berhubungan dengan indera peraba. 
e) Citraan penciuman yaitu citraan yang berhubungan dengan indera penciuman. 
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f) Citraan pengecapan yaitu citraan yang berhubungan dengan indera 
pengecapan. 
d. Bahasa Kias 
Menurut Sayuti (2002: 195), bahasa kias atau figurative language 
merupakan penyimpangan dari pemakain bahasa yang biasa, yang makna katanya 
atau rangkaian katanya digunakan dengan tujuan mencapai tujuan tertentu 
menyatakan bahwa bahasa kias dalam puisi berfungsi sebagai sarana 
pengedepanan sesuatu yang berdimensi jamak dalam bentuk yang sesingkat-
singkatnya. 
Menurut Sayuti (2008:195), bahasa kias dalam puisi berfungsi sebagai 
sarana pengedepanan sesuatu yang berdimensi jamak dalam bentuk yang 
sesingkat-singkatnya. Di samping itu, sebagai akibat bentuknya yang singkat, 
bahasa kias juga berfungsi membangkitkan tanggapan pembaca. Adanya bahasa 
figuratif atau majas dalam sebuah puisi menjadikan puisi itu lebih menarik dan 
indah serta lebih menghidupkan. Sayuti (2002: 195) membagi jenis-jenis bahasa 
kias antara lain sebagai berikut. 
1. Metafora-Simile 
Jenis bahasa kias ini merupakan bentuk perbandingan antara dua hal atau 
wujud yang hakikatnya berlainan. Simile bersifat eksplisit, yang ditandai oleh 
pemakaian unsur konstruksional semacam kata seperti, sebagai, serupa dll. 
Sebaliknya metafora perbandingannya bersifat implisit, yakni tersembunyi dibalik 
ungkapan harfiahnya. Metafora dan simile merupakan bentuk bahasa kias yang 
mendasar dalam proses kreatif penciptaan puisi.  
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  Daun dan Air Mata 
Guguran daun-daun kering 
             Bagai airmataku yang menetes satu persatu 
            Siapakah yang kan peduli 
            Daun-daun kering itu takkan berhenti berjatuhan 
           Dan airmataku takkan berhenti meratapi 
. . . 
                                                (Ary Andreas) 
             
Mulut Tuan 
Mulut perampas hak 
Lalu tercibirlah kami 
Karena itu mulut kami kecil 
Kami laksana patung mulut tertutup rapat 
Dan tak dapat berbicara 




Menurut Sayuti (2008:229), secara sederhana personifikasi dapat diartikan 
sebagai pemanusiaan. Artinya, jika metafora-simile merupakan bentuk 
perbandingan tidak dengan manusia, personifikasi merupakan pemberian sifat-
sifat manusia pada suatu hal.  Hal senada juga dungkapkan oleh Pradopo 
(2000:75), bahasa kias ini mempersamakan benda dengan manusia, benda-benda 
mati dibuat dapat berbuat, berpikir, dan sebagainya seperti manusia. 
3. Metonimi-Sinekdok 
Metonimi merupakan pemanfaatan ciri atau sifat suatu hal yang erat 
hubungannya dengan hal tersebut. Sebaliknya, ungkapan bahasa itu disebut 
sinekdoki jika penggunaan bagian-bagian dari sesuatu hal dimaksudkan untuk 
mewakili keseluruhan hal itu. Dalam kenyataannya, kedua jenis bahasa kias 
tersebut banyak persamaannya sehingga tidak penting untuk membedakannya. 
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Dalam hubungan ini, istilah metonimi lebih sering dipergunakan untuk keduanya 
(Sayuti, 2002: 224). 
e. Sarana Retorik 
Sayuti (2002 : 254), Sarana retorik merupakan sarana untuk berpikir 
sehingga pembaca atau pendengar puisi dapat lebih menghayati gagasan yang 
diekspresikan, atau perasaan yang ingin ditumbuhkan penyairnya lewat dan dalam 
puisi agar lebih jelas. Selain itu sarana retorik juga membangun arti melalui 
struktur sintaksis. Artinya, kata-kata tertentu disusun secara khas dalam jalinan 
konteks pilihan agar penikmat puisi menjadi tertarik dan terpacu daya pikirnya 
untuk menangkap makna yang dikemukakan penyair. 
f. Makna Puisi 
Menurut Sayuti (2002:348), makna secara sederhana berkenaaan dengan  
hal yang secara aktual atau secara nyata dibicarakan dalam puisi. Kehadiran 
makna tidak bersifat terbuka dalam arti kata itu, tetapi berupa suatu hal sebagai 
implikasi tersembunyi dari sesuatu. Proses tersebut secara hakiki terjadi di dalam 
pikiran pembaca tatkala pembaca melakukan kegiatan membaca yang disebut 
pembacaan retroaktif (kegiatan membaca setelah pembacaan heuristik selesai 
dilakukan) (Riffaterre dalam Sayuti, 2002: 349). Makna tersebut pada umumnya 





   
 
C. Ketrampilan Menulis Puisi 
a. Hakikat Menulis Puisi 
Menulis puisi adalah suatu kegiatan intelektual yakni kegiatan yang 
menuntut seseorang harus benar-benar cerdas menguasai bahasa, luas 
wawasannya dan peka perasaannya. Menulis puisi berawal dari proses kreatif 
yaitu mengimajinasikan dan mengembangkan fakta-fakta empirik yang kemudian 
diuraikan dalam bentuk puisi. Namun, untuk menuangkannya menjadi sebuah 
bentuk puisi seseorang harus memahami unsur-unsur yang terdapat dalam puisi  
(Jabrohim, 2001: 31-33). 
Menurut Tarigan (2008 : 3-4) menulis merupakan kegiatan yang produktif 
dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis, penulis harus terampil memanfaatkan 
grafelogi, struktur bahasa dan kosakata. Ketrampilan menulis tidak datang secara 
otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur. 
b. Pembelajaran Menulis Puisi 
Pembelajaran sastra adalah dunia yang mengandalkan intuitif, imajinatif, 
dan daya kreatif (Jamaludin, 2003 : 80-81). Masalah pola pembelajaran sastra 
sendiri berkaitan erat dengan strategi yang digunakan. Penggunaan strategi yang 
tepat akan sangat mempengaruhi dalam keberhasilan pembelajaran. Strategi yang 
biasa digunakan guru masih sebats pada strategi ceramah dan pemberian tugas.  
Guru memberikan materi pembelajaran puisi serta unsur-unsur yang 
membentuknya, setelah itu guru memberikan tugas untuk membuat puisi. Cara 
pembelajaran seperti itu belum dikatakan memenuhi tujuan pembelajaran, karena 
tidak semua siswa dapat langsung paham dan mengerti dengan materi yang 
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diberikan guru. Puisi bagi sebagian siswa terutama siswa laki-laki dianggap 
sebagai pelajaran yang kurang menyenangkan, lain halnya dengan siswa 
perempuan yang lebih menyukai pembelajaran menulis puisi, sehingga dalam 
menangani masalah tersebut guru perlu menggunakan strategi yang efektif. 
 
D. Definisi Strategi Pembelajaran 
Strategi merupakan suatu rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 
mencapai sasaran khusus (Hasan dkk, 2001:192). Sementara itu, Pringgawidagda 
(2002: 88) menyatakan bahwa strategi adalah suatu cara tehnik, taktik atau  siasat 
yang dilakukan  seseorang atau sekelompok orang guna mencapai tujuan yang 
ditentukan. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
strategi merupakan kegiatan merencanakan sesuatu untuk mencapai tujuan 
tertentu.  
Menurut Sanjaya (via Maman Suryaman, 2010 : 26), strategi adalah cara 
penggunaan seluruh kemampuan diri dan di luar dirinya untuk mencapai suatu 
tujuan yang diinginkan. Jika strategi itu terkait dengan pengajaran bersastra, 
berarti strategi itu merupakan cara penggunaan seluruh kemampuan guru dan 
siswa untuk menjadi manusia pembelajar yang hebat sehingga kompetensi-
kompetensi bersastra yang dimilikinya bermakna dan dapat dikembangkannya 
dalam kehidupannya. Ada beberapa aspek yang harus diperhatikan sehubungan 
dengan penentuan strategi dalam pembelajaran antara lain, tujuan pembelajaran, 
siswa, materi, metode, media, dan evaluasi. Strategi pengajaran bersastra dapat 
diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang 
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didesain untuk mencapai tujuan pengajaran bersastra khususnya strategi untuk 
menulis puisi.  
 
E. Strategi Pembelajaran 3W2H  
Strategi yang dikembangkan oleh (Manning & Manning, 1995) ini adalah 
strategi yang digunakan untuk menulis. Strategi ini mendorong siswa untuk 
menemukan topik yang luas yang nantinya dikembangkan menjadi sebuah tulisan 
dalam hal ini adalah puisi. Strategi ini mendorong siswa untuk bertanggung jawab 
atas pembelajaran mereka sendiri, karena mereka mengembangkan pertanyaan 
yang merupakan langkah-langkah dari strategi 3W2H tersebut. Langkah yang 
digunakan dalam strategi 3W2H oleh Katrine D Wiesendanger adalah sebagai 
berikut.  
1) W1 : What is your question? 
Pada tahap ini siswa membuat beberapa pertanyaan mengenai topik yang 
terdapat pada media gambar. 
2) W2 : What do you already know about the topic? 
Siswa mulai mengaktifkan pengetahuan mereka mengenai topik tersebut. 
3) W3 : Where can you find the explanation? 
Siswa mulai mencari informasi mengenai topik tersebut. 
4) H1 : How are you going to record your ideas? 
Siswa sudah mulai merekam atau menulis ide-ide yang muncul. 
5) H2 : How are you going to share your findings? 
Siswa menuliskan dalam tulisan-tulisan yang utuh. 
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F. Penerapan Strategi 3W2H dalam Pembelajaran Menulis Kreatif Puisi. 
Strategi 3W2H dalam pembelajaran menulis kreatif puisi dapat diterapkan 
untuk siswa tingkat SMP kelas VII, karena dapat meningkatkan kreativitas siswa 
untuk mencari informasi terkait dengan topik puisi yang akan mereka buat dengan 
menggunakan berbagai pertanyaan yang merupakan langkah-langkah dari strategi 
3W2H tersebut. Strategi yang digunakan saat pembelajaran berlangsung adalah 
sebagai berikut. 
1. Guru mengkondisikan siswa sebelum menyampaikan materi pembelajaran. 
2. Guru menyampaikan kompetensi pembelajaran yang ingin dicapai. 
3. Guru mendorong siswa untuk aktif dan bertanya kepada siswa „apa yang 
kalian ketahui tentang puisi? 
4. Guru menyajikan materi tentang puisi dengan contohnya. 
5. Guru memberikan contoh membuat puisi dengan media gambar keindahan 
alam serta penerapannya dalam strategi 3W2H. 
6. Guru menugaskan siswa membuat puisi dengan strategi 3W2H yang meliputi 
langkah-langkah sebagai berikut. 
a. Siswa menentukan pertanyaan mengenai gambar tersebut untuk dijadikan 
topik. 
b. Siswa selanjutnya mengaktifkan pengetahuan mereka mengenai topik 
tersebut. 
c. Siswa mencari informasi yang memperkuat topik tersebut, misal dari 
buku, majalah atau pengalaman sendiri. 
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d. Siswa merekam ide-ide yang telah mereka temukan dalam bentuk 
kerangka-kerangka puisi. 
e. Siswa menuliskannya dalam bentuk puisi yang utuh. 



















Gambar 1 . Bagan Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Kreatif Puisi dengan 
Strategi 3W2H 
  
Contoh Media Gambar (Keindahan Alam Pantai) 
 
Penerapan Strategi 3W2H dalam Menulis Puisi: 
 
W1  : Topik apa yang dibuat dari gambar tersebut? 
   Contohnya : keindahan pantai 
  Pertanyaaanya : apa saja yang terdapat di pantai? 
  Contohnya : pasir putih, laut biru, ikan kecil 
W2  :  Siswa mengaktifkan pengetahuan mereka mengenai topik tersebut. 
W3  : Siswa mencari informasi yang memperkuat topik tersebut, misal dari 
buku, majalah atau pengalaman sendiri. 
H1  :  Siswa merekam ide-ide mereka dalam bentuk kerangka puisi. 








Sesuai KD : 




   
 
G. Penelitian yang Relevan 
Penelitian tentang efektifitas penggunaan strategi 3W2H dalam 
meningkatkan keterampilan menulis kreatif puisi bertujuan untuk mengetahui 
adanya perbedaan kemampuan menulis kreatif puisi  antara pembelajaran menulis 
kreatif puisi  yang menggunakan strategi 3W2H dengan pembelajaran menulis  
kreatif puisi yang tidak menggunakan strategi 3W2H dan untuk mengetahui 
keefektifan penggunaan strategi 3W2H dalam meningkatkan kemampuan menulis  
kreatif puisi pada siswa kelas VII SMP N 14 Yogyakarta.  
Penelitian ini mengacu  pada penelitian sebelumnya, yaitu penelitian 
dengan judul Keefektifan Penggunaan Media Gambar Peristiwa dalam 
Meningkatkan Keterampilan Menulis  pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Depok 
Yogyakarta. Penelitian tersebut memang sama-sama berbentuk eksperimen dan 
menggunakan media gambar, namun perbedaannya dengan penelitian yang 
peneliti lakukan adalah peneliti menggunakan media gambar dengan strategi 
3W2H sedangkan dalam penelitian Sri Rakhmawati tidak. Dalam penelitian Sri 
Rakhmawati (2007). Dinyatakan bahwa penggunaan media gambar peristiwa 
dapat meningkatkan kemampuan menulis kreatif puisi. Hal tersebut terbukti dari 
naiknya hasil tes yang telah diujikan, yaitu pada  data posttest keterampilan 
menulis  kreatif puisi dalam tabel di atas dapat dilihat bahwa kelompok kontrol 
memperoleh sig (2-tailed) sebesar 0,070, sedangkan kelompok eksperimen 




   
 
H. Kerangka Berpikir 
Belajar erat kaitannya dengan pembelajaran. Pembelajaran merupakan 
serangkaian kegiatan yang dirancang untuk mendukung siswa dalam belajar agar 
kegiatan belajar dapat terlaksana dengan baik. Dalam pembelajaran diupayakan 
berbagai usaha agar kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dapat berjalan 
sesuai dengan tujuannya, termasuk dalam penyampaian materi pelajaran yang 
dapat menentukan berhasil tidaknya proses belajar mengajar yang telah 
berlangsung. Pembelajaran menulis kreatif puisi dimaksudkan untuk melatih 
siswa agar terbiasa mengembangkan kemampuan mereka untuk menulis kreatif 
dalam hal menulis. 
Proses pembelajaran menulis kreatif puisi juga menuntut siswanya aktif 
dan pandai dalam berpuisi. Kemampuan  siswa dalam berpuisi tentunya didukung 
oleh keahlihan dan keterampilan mereka dalam menulis kreatif puisi serta strategi 
yang digunakan dalam menulis kreatif puisi. Apabila siswa sudah menguasai 
keterampilan menulis kreatif puisi, maka akan dengan mudah mereka 
menghasilkan sebuah puisi yang baik. Strategi yang tepat dalam menulis kreatif 
puisi dan keahlian guru yang sangat mendukung berjalannya proses pembelajaran 
menulis kreatif puisi. 
Dalam pembelajaran menulis kreatif puisi seorang guru harus pandai 
dalam memilih strategi pengajaran serta pandai memilih media apa yang akan 
digunakan agar siswa merasa senang dengan pembelajaran itu dan tidak merasa 
bosan dalam pembelajaran di kelas. Ketepatan guru dalam memilih suatu strategi 
yang sesuai dalam proses pembelajaran akan sangat menentukan keberhasilan 
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dalam mencapai tujuan pembelajaran tersebut. Peran guru dalam proses 
pembelajaran dan penggunaan media pembelajarannya menarik, maka siswa tidak 
akan merasa bosan dan tertekan dalam proses pembelajaran itu karena 
penyampaian materi pelajaran akan lebih mudah diserap oleh siswa apabila 
disertai dengan penggunaan media pendidikan yang sesuai. Penggunaan strategi 
3W2H sebagai salah satu strategi dalam menulis kreatif puisi dengan mengajukan  
pertanyaan terlebih dahulu  menjadi  salah satu alternatif untuk melatih siswa 
menemukkan jawaban serta bagaimana menuangkan ide serta merangkai kata 
untuk ditulis menjadi sebuah puisi. 
 
I. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir diatas, dapat diajukan 
hipotesis sebagai berikut. 
a. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis kreatif puisi 
siswa kelas VII SMP N 14 Yogyakarta yang diberi pembelajaran strategi 
3W2H dengan media gambar dan tanpa menggunakan strategi 3W2H dengan 
media gambar. 
b. Strategi 3W2H diduga lebih efektif digunakan dalam pembelajaran menulis 
kreatif puisi pada siswa kelas VII SMP N 14 Yogyakarta dibandingkan tanpa 









A. Desain dan Paradigma Penelitian 
1. Desain penelitian 
Desain penelitian yang digunakan  adalah desain penelitian  nonequivalent 
control group design. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan perlakuan 
kepada kelompok eksperimen dan menyediakan kelompok kontrol sebagai 
pembanding. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 
inferensial dan tergolong ke dalam quasi eksperimental, karena penelitian ini 
berupa penelitian pendidikan yang menggunakan manusia sebagai subjek 
penelitian. Manusia adalah makhluk yang dapat berubah kemauan, pikiran dan 
tingkah lakunya sewaktu-waktu, sehingga variabel asing yang mempengaruhi 
perlakuan tidak bisa dikontrol secara ketat sebagaimana yang dikehendaki dalam 
penelitian berjenis eksperimen murni. 
Tabel 1. Desain Penelitian 












E (R) : Kelompok eksperimen yang dipilih secara random dan populasi tertentu 
K (R) : Kelompok kontrol yang dipilih secara random dan  tertentu 
X : Penggunaan strategi 3W2H dalam pembelajaran menulis puisi. 
O1 : Pretes untuk kelompok eksperimen 
O2 : Postes untuk kelompok eksperimen 
O3 : Pretes untuk kelompok kontrol 
O4 : Postes untuk kelompok kontrol 
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Kelompok eksperimen adalah kelompok yang diberi perlakuan dengan 
menggunakan metode 3W2H  dengan media gambar sedangkan kelompok kontrol 
adalah kelompok yang tidak menggunakan strategi 3W2H dengan media gambar 
dalam pembelajaran menulis kreatif puisi. 
 
B. Paradigma Penelitian 
Paradigma penelitian adalah pola pikir yang menunjukkan hubungan 
antara variabel yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah 
rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian teori yang sudah 
digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis dan teknik 
analisis statistik yang akan digunakan (Sugiyono, 2009: 66). Paradigma dalam 
penelitian ini menggunakan paradigma sederhana. Paradigma penelitian ini terdiri 
atas satu variabel yang independent dan dependent (Sugiyono, 2009 : 66).  
Gambar bagan paradigma kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
sebagai berikut. 
a. Kelompok Eksperimen 
 
 
Gambar 2. Bagan Paradigma Kelompok Eksperimen 
b. Kelompok Kontrol 
 
 
Gambar 3. Bagan Paradigma Kelompok Kontrol 
Perlakuan menggunakan strategi 
3W2H 
 
Menulis Kreatif Puisi 
 
Perlakuan tanpa menggunakan 
strategi 3W2H 
 




   
 
C. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan variabel bebas (variable independent) 
dan variabel terikat (variable dependent) 
a. Variabel bebas : variabel ini merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 
b. Variabel terikat : variabel ini merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 
 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 14 Yogyakarta yang terletak di jalan  
tentara Bumijo, Jetis Yogyakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 Juli 2012 sampai dengan          
9 Agustus 2012. Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap yaitu, tahap 
pengukuran awal menulis kreatif puisi (pretest) kedua kelompok, tahap 
perlakuan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dan tahap 
pelaksanaan tes akhir (postest) menulis kreatif puisi. Proses pengumpulan data 




   
 
Tabel. 2 Jadwal Pelaksanaan Perlakuan 
 
No. Kelompok Kelas Tanggal Kegiatan Jam ke- 
1. Eksperimen VIID 24 Juli 2012 Pretes 7-8 
2. Kontrol VIIB 28 Juli 2012 Pretes  3-4 
3. Eksperimen VIID 30 Juli 2012 Perlakuan 1 2-3 
4. Eksperimen VIID 31 Juli 2012 Perlakuan 2 7-8 
3. 5. Kontrol VIIB 1 Agustus 2012 Perlakuan 1 7-8 
6. Kontrol VIIB 2 Agustus 2012 Perlakuan 2 3-4 
7. Kontrol VIIB 3 Agustus 2012 Perlakuan 3 3-4 
8. Eksperimen VIID 4 Agustus 2012 Perlakuan 3 3-4 
9. Eksperimen VIID 6 Agustus 2012 Postes 2-3 
10. Kontrol VIIB 9 Agustus 2012 Postes 3-4 
 
 
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek dan subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009 : 117).  
Populasi penelitian ini dipilih siswa kelas VII SMP N 14 Yogyakarta jumlah 
populasi kelas VII SMP 14 Yogyakarta sejumlah 142 siswa. Pembagian kelas 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 3. Daftar Jumlah Siswa Perkelas Kelas VII SMP N 14 Yogyakarta 
 
No Kelas Jumlah siswa 
1. VII A 35 
2. VIII B 36 
3. VII C 36 





   
 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
representatif (Sugiyono, 2009 : 118). 
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling. 
Teknik ini memberikan peluang yang sama bagi unsur (anggota) populasi untuk 
dipilih menjadi sampel   (Sugiyono, 2009 : 120). Pengambilan sampel dilakukan 
secara sederhana yaitu secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi. Pengambilan sampel probability sampling jenis ini disebut dengan 
sample random sampling. 
Pengambilan sampel secara random dilakukan dengan mengundi semua 
kelas VII yang berjumlah 4 kelas. Keempat kelas tersebut diundi untuk 
menentukan kelas yang dikenai perlakuan (kelas eksperimen) dan kelas yang akan 
ditetapkan sebagai kelas kontrol. Kedua kelas  hasil undian pertama diundi 
kembali untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil 
pengundian, maka siswa kelas VII D ditetapkan sebagai kelas eksperimen, 
sedangkan kelas VII B ditetapkan sebagai kelas kontrol. Jumlah sampel dalam 




   
 
F. Alat dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian 
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap fenomena 
sosial maupun alam. Meneliti dengan data yang sudah ada lebih tepat kalau 
dinamakan membuat laporan dari pada melakukan penelitian. Namun demikian 
dalam skala yang paling rendah laporan juga dapat dinyatakan sebagai bentuk 
penelitian  Emory (via Sugiyono, 2009 : 148).  
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik tes. Tes 
merupakan seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan kepada seseorang 
dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi 
penetapan skor angka (Margono, 1997: 170). Tes yang dilaksanakan untuk 
mengetahui kemampuan awal (pretest) dan kemampuan akhir (postest) yaitu 
berupa tes tertulis yaitu tes menulis kreatif puisi yang dikerjakan oleh siswa baik 
dari kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Siswa diberi tes menulis  




   
 
Tabel 4. Pedoman Penskoran Menulis Kreatif Puisi 
 







Diksi Sangat Baik : pemilihan kata tepat, 
penggunaan 




Baik : pemilihan kata sudah baik, 
penggunaan 




Sedang : pemilihan kata cukup baik, 
penggunaan kata cukup efektif, bahasa 
yang 
digunakan kurang padat 
3 
Kurang : pemilihan kata kurang tepat, 
penggunaan kata kurang efektif, bahasa 
yang 
digunakan kurang padat 
2 




Imaji Sangat Baik : penggunaan kata-kata 
tepat, 
memunculkan imajinasi dan daya 
khayal, kreatif, dan mengesankan. 
 
5 5 
Baik : penggunaan kata-kata tepat, 
memunculkan imajinasi dan daya 
khayal, kreatif, 
dan kurang mengesankan. 
4 
Sedang : penggunaan kata-kata tepat, 
memunculkan imajinasi dan daya 
khayal,kurang 
kreatif, dan kurang mengesankan. 
3 
Kurang : penggunaan kata-kata kurang, 
memunculkan imajinasi dan daya 
khayal,kurang 
kreatif, dan kurang mengesankan. 
2 
Sangat Kurang : tidak menggunakan 
kata-kata 









Sangat baik:  sangat banyak 
menggunakan gaya bahasa dan 
ekspresif. 
5 5 
Baik:  banyak menggunakan gaya 
bahasa dan ekspresif 
4 
Sedang:  sedikit menggunakan gaya 
bahasa dan kurang ekspresif 
3 
Kurang:  jarang menggunakan gaya 
bahasa dan kurang ekspresif 
2 
Sangat kurang:  tidak menggunakan 
gaya 







Sangat baik: isi  menggunakan tema 
yang tepat  
5 5 
Baik: isi dalam  sudah sesuai dengan  
tema 
4 
Sedang: isi   sudah cukup sesuai 
dengan tema 
3  
Kurang: isi   kurang sesuai dengan 
tema 
2 
Sangat Kurang : isi  tidak padu dengan 
tema 
1 
Amanat Sangat Baik : terdapat penyampaian 
pesan baik tersirat maupun tersurat yang 
sesuai dengan tema. 
5 5 
Baik : terdapat penyampaian pesan baik 
tersirat 




Sedang : terdapat penyampaian pesan 
baik 
tersirat maupun tersurat yang cukup 
jelas dan 
cukup sesuai dengan tema 
3 
Kurang : terdapat penyampaian pesan 
baik 




 Sangat kurang : sama sekali tidak 







   
 
2. Pengembangan Instrumen Penelitian 
Instrumen  yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes (pretes dan 
postes) menulis kreatif puisi bebas dengan memperhatikan unsur fisik dan unsur 
batin. Dengan instrumen tersebut siswa diuji untuk memperoleh skor. Skor 
tersebut akan dikumpulkan dan digunakan sebagai bahan analisis. Tes ini 
diberlakukan bagi kelompok kontrol dan eksperimen. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian adalah lembar tes menulis kreatif puisi berbentuk tes esai. Siswa 
diberi tes menulis  kreatif puisi dengan dengan tema keindahan alam.  
 
G. Validitas 
Menurut Arikunto (1993: 136), validitas merupakan suatu ukuran yang 
menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu 
instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya 
instrumen yang kurang valid berarti mempunyai validitas rendah. Dalam 
penelitian ini instrumen yang digunakan adalah tes menulis. Berdasarkan hal itu 
maka validitas yang digunakan adalah pengujian validitas isi (content validity). 
Validitas isi menunjuk kepada suatu instrumen yang memiliki kesesuaian isi 
dalam mengungkap atau mengukur yang akan diukur (Margono, 1997: 186). 
Untuk instrumen yang berbentuk tes, pengujian validitas ini dapat dilakukan 
dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi yang diajarkan.  
Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah tes menulis. 
Berdasarkan hal itu maka validitas yang digunakan adalah pengujian validitas isi 
(content validity). Validitas isi menunjuk kepada suatu instrumen yang memiliki 
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kesesuaian isi dalam mengungkap atau mengukur yang akan diukur 
(Margono,1997: 186). Untuk instrumen yang berbentuk tes, pengujian validitas ini 
dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi yang 
diajarkan. Validitas isi ini juga disesuaikan dengan tujuan yang akan dicapai. 
Selain itu, dikonsultasikan pada ahlinya (expert judgment), dalam hal ini adalah 
Ibu Indarti, S.Pd selaku guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII SMP 
Negeri 14 Yogyakarta. 
 
H. Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah uji ketepatan yang menunjuk kepada instrumen yang 
tepat atau benar dalam mengukur sesuatu yang diukur. Instrumen yang tepat 
adalah intrumen yang  pernyataannya jelas, mudah dimengerti dan rinci 
(Margono, 1997: 182). Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan rumus koefisien alpha cronbach yang dihitung menggunakan bantuan 
komputer program SPSS 16. Data dikatakan reliabel apabila koefisiennya lebih 
besar dari 0,6. Melalui perhitungan SPSS dihasilkan koefisisen 0,880, maka dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut reliabel karena koefisiennya > 0,6. 
 
I. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan teknik 
tes. Tes adalah suatu percobaan yang diadakan untuk mengetahui ada tidaknya 
hasil-hasil pelajaran tertentu pada seorang murid atau kelompok murid (Bukhori 
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via Arikunto, 2006 : 32). Teknik tes ini digunakan untuk mengetahui kemampuan 
awal (pretes) dan kemampuan akhir (postes). 
 
J. Prosedur penelitian 
Prosedur perencanaan dalam penelitian ini dilakukan dengan menciptakan 
suatu perlakuan yang berfungsi sebagai variabel bebas yang sengaja dikenai pada 
objek untuk diketahui pengaruhnya atau akibatnya dalam bentuk variabel terikat 
yang muncul karena perlakuan. Penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan 
seperangkat kondisi yang berbeda antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Kelompok eksperimen diberi perlakuan menggunakan strategi 3W2H 
dengan media gambar sedangkan kelompok kontrol tanpa menggunakan strategi 
3W2H dengan media gambar. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk  menguji ada tidaknya perbedaan antar 
kelas yang mendapat perlakuan strategi 3W2H dengan media gambar  dan  kelas 
yang tidak mendapatkan perlakuan strategi 3W2H dengan media gambar. Oleh 
karena itu, penelitian ini dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut. 
1. Tahap sebelum eksperimen (pra-experiment measuremet) 
Tahap ini dimulai dengan penentuan kelompok yang tidak diberi perlakuan 
dan kelompok yang diberi perlakuan. Sebelum eksperimen dilakukan, terlebih 
dahulu diperiksa variabel non eksperimen yang dimiliki subjek yang diperkirakan 
dapat mempengaruhi hasil penelitian ini. Pemeriksaan terhadap variabel ini 
berguna untuk menyeimbangkan antara kelompok yang diberi perlakuan dan 
kelompok yang tidak diberi perlakuan. Setelah kondisi awal dianggap sama, 
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kedua kelompok diberi pretes dengan soal yang sama, pretes dimaksudkan untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa dalam menulis kreatif puisi dan sebagai 
penyepadanan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Dengan 
demikian, kedua kelompok tersebut berawal dari titik yang tidak sama. Hasil 
pretes ini berfungsi sebagai pengontrol perbedaan awal antara kelompok kontrol 





t dilakukan dengan program SPSS 16. 
2. Pelaksanaan (Treatment) 
Kedua kelompok dianggap sama dan telah diberi tes awal (pretest), maka 
selanjutnya masing-masing kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Kelompok eksperimen yaitu kelompok yang diberi perlakuan strategi 
3W2H  dengan media gambar (VIID) dan kelompok kontrol yaitu kelompok yang 
tidak diberi perlakuan strategi 3W2H dengan media gambar (VIIB). Adapun tahap 
pelaksanaan eksperimen ini adalah sebagai berikut. 
a. Kelompok Eksperimen 
Kelompok ini dikenai perlakuan dengan strategi 3W2H dengan media 
gambar sebanyak 3x perlakuan. Siswa berlatih menulis kreatif puisi dengan 
menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang merupakan aplikasi dari strategi 
3W2H dengan media gambar. 
Berikut ini langkah-langkah eksperimen kemampuan menulis kreatif puisi. 
1. Guru mengkondisikan siswa sebelum menyampaikan materi pembelajaran 
2. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.  
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3. Guru mendorong siswa untuk aktif dan bertanya kepada siswa „apa yang 
kalian ketahui tentang puisi? 
4. Guru menyajikan materi tentang menulis  puisi dengan contoh strategi. 
5. Guru memberikan tugas menulis  puisi menggunakan strategi 3W2H dengan 
media gambar. 
6. Siswa mengumpulkan  puisi tersebut kepada guru. 
 
b. Kelompok Kontrol 
Pada penelitian ini pelaksanaan pembelajaran menulis kreatif puisi 
dilaksanakan tanpa menggunakan strategi 3W2H dengan media gambar. Strategi 
yang digunakan adalah strategi yang biasa dilakukan oleh guru. Berikut ini 
langkah-langkah kontrol kemampuan menulis puisi. 
a. Guru mengkondisikan siswa sebelum menyampaikan materi pembelajaran 
b. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.  
c. Guru mendorong siswa untuk aktif dan bertanya kepada siswa apa yang kalian 
ketahui tentang puisi? 
d. Guru menyajikan materi tentang menulis  puisi dengan contoh. 
e. Guru memberikan tugas menulis puisi tanpa menggunakan strategi 3W2H 
dengan media gambar. 






   
 
3. Tahap pengukuran sesudah eksperimen(post-experiment measurement) 
Tahap ini merupakan langkah terakhir setelah memperoleh perlakuan. 
Pada tahap ini, kedua kelompok diberikan postes (tes akhir) dengan materi yang 
sama seperti pada waktu pretest (tes awal). Pemberian postes dimaksudkan untuk 
mengetahui pencapain kemampuan menulis kreatif puisi siswa kelas VII SMP N 
14 Yogyakarta. Postest juga digunakan untuk membandingkan nilai yang dicapai 
siswa saat pretest, apakah kemampuan menulis kreatif puisi siswa hasilnya sama 
semakin meningkat atau menurun. 
 
K. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah analisis 
uji-t yang nantinya dibantu dengan program SPSS 16.0. Penggunaan teknik 
analisis dengan menggunakan uji-t dimaksudkan untuk menguji perbedaan 
kemampuan menulis kreatif puisi antara kelompok eksperimen yang 
menggunakan strategi 3W2H dengan media gambar dan kelompok kontrol yang 
tidak menggunakan strategi 3W2H dengan media gambar. Menurut Arikunto 
(2006: 314), sebelum menganalisis data harus dilakukan dahulu penyajian 
normalitas dan homogenitas. Dengan demikian maka uji normalitas dan uji 
homogenitas adalah uji prasyarat sebelum uji analisis dilakukan. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah sampel yang diselidiki 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 
rumus kolmogorov smirnov yang dilakukan dengan kaidah Asymp Sig atau nilai p. 
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Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan terhadap skor pretest dan posttest, 
baik pada kelompok eksperimen maupun pada kelompok kontrol. Proses 
perhitungan normalitas ini menggunakan bantuan komputer program SPSS 16. 
Interpretasi hasil uji normalitas dilakukan dengan melihat nilai sig. (2-tailed). 
Adapun interpretasi dari uji normalitasnya sebagai berikut. 
- Jika nilai sig. (2-tailed) lebih besar dari tingkat alpha 5% (sig.(2-tailed) > 
0,050), dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang sebarannya 
berdistribusi normal. 
- Jika nilai sig. (2-tailed) lebih kecil dari tingkat alpha 5% (sig. (2-tailed) < 
0,050), dapat disimpulkan bahwa data tersebut menyimpang atau berdistribusi 
tidak normal. 
b. Uji Homogenitas Varian 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk menguji terhadap kesamaan 
(homogenitas) beberapa bagian sampel, yakni seragam tidaknya varian sampel. 
Sampel yang diambil dari populasi yang sama. Untuk menguji homogenitas 
varian tersebut perlu dilakukan uji statistik (test of variance) pada distribusi skor 
kelompok-kelompok yang bersangkutan (Nurgiyantoro, 2004: 216).  
Uji homogenitas dilakukan pada skor hasil pretest dan posttest dengan 
ketentuan jika nilai signifikansi hitung lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (5%) 
maka skor hasil tes tersebut tidak memiliki perbedaan varian atau homogen. 
Perhitungan homogenitas dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer 




   
 
L. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan taknik 
uji-t. Uji-t digunakan untuk untuk menguji apakah nilai rata-rata dari kedua 
kelompok tersebut memiliki perbedaan yang signifikan atau tidak. Taraf 
keberterimaan hipotesis diuji dengan taraf signifikansi 5%. Apabila nilai t
hitung
 
lebih besar dari nilai –ttabel pada tingkat signifikansi 5% maka tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Akan tetapi, apabila nilai t
hitung
 lebih kecil dari nilai –ttabel pada tingkat signifikansi 
5% maka terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Untuk menghitung uji hipotesis ini menggunakan bantuan 
komputer program SPSS 16.00. 
 
M. Hipotesis Stastistik 
Dalam penelitian ini digunakan hipotesis nol, berikut perumusannya. 
H0 = μ1 ≤ μ2 
Ha = μ1 > μ2 
Keterangan: 
a) μ1 = kelompok eksperimen, kelas yang menggunakan strategi 3W2H dalam 
pembelajaran menulis kreatif puisi. 
b)  μ2 = kelompok kontrol, kelas yang tidak menggunakan strategi 3W2H dalam 
pembelajaran menulis kreatif puisi. 
c) H0 = Hipotesis Nol (nihil), tidak ada perbedaan kemampuan menulis kreatif 
puisi yang positif dan signifikan antara pembelajaran menulis kreatif puisi 
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yang menggunakan strategi 3W2H  dengan pembelajaran menulis kreatif puisi 
yang tanpa menggunakan strategi 3W2H. 
d) Ha = Hipotesis alternatif, ada perbedaan kemampuan menulis kreatif puisi  
yang positif dan signifikan antara pembelajaran menulis  kreatif puis yang 
menggunakan strategi 3W2H dengan pembelajaran menulis  kreatif puisi yang 
tanpa menggunakan strategi 3W2H. 
H0 =μ1 ≤ μ2 
Ha = μ1 > μ2 
Keterangan: 
μ1 = Kelompok eksperimen, kelas yang menggunakan strategi 3W2H dalam 
pembelajaran menulis kreatif puisi. 
μ2 = Kelompok kontrol, kelas yang tidak menggunakan strategi 3W2H dalam 
pembelajaran menulis kreatif puisi . 
H0 = Hipotesis Nol (nihil), penggunaan strategi 3W2H pada pembelajaran 
menulis kreatif puisi tidak efektif daripada pembelajaran menulis 
kreatif puisi tanpa menggunakan strategi 3W2H.  
Ha = Hipotesis alternatif, penggunaan strategi 3W2H dengan media gambar 
pada pembelajaran menulis kreatif puisi lebih efektif daripada 
pembelajaran menulis kreatif puisi tanpa menggunakan strategi 3W2H 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis 
kreatif puisi siswa antara pembelajaran yang menggunakan strategi 3W2H dengan 
media gambar dan pembelajaran tanpa menggunakan strategi 3W2H dengan 
media gambar. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas strategi 3W2H dengan media gambar dalam pembelajaran menulis 
kreatif puisi siswa kelas VII SMP N 14 Yogyakarta. Data dalam penelitian ini 
meliputi data skor tes awal diperoleh dari skor hasil pretest kemampuan menulis 
kreatif puisi dan data skor tes akhir diperoleh dari skor hasil postest kemampuan 
menulis kreatif puisi. Hasil penelitian pada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol disajikan sebagai berikut. 
 
1. Deskripsi Data Penelitian 
a. Pretest Kemampuan Menulis  Kreatif Puisi Kelompok Kontrol 
Kelompok kontrol merupakan kelas yang tanpa menggunakan strategi 
3W2H dengan media gambar. Sebelum kelompok kontrol diberi perlakuan, 
terlebih dahulu dilakukan pretest kemampuan menulis kreatif puisi yaitu berupa 
tes menulis kreatif puisi. Subjek pada pretest kelompok kontrol sebanyak 36 
siswa. Dari hasil pretest kemampuan menulis kreatif puisi, skor tertinggi yang 
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dicapai siswa adalah 19 dan skor terendah sebesar 8. Berikut gambar kegiatan 






Gambar 4. Siswa Kelompok Kontrol Saat Pretes Menulis Kreatif Puisi 
Distribusi frekuensi skor pretest kemampuan menulis kreatif puisi siswa 
kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi skor pretest 
kemampuan menulis kreatif puisi kelas kontrol. Distribusi tersebut dapat disajikan 
dalam bentuk histogram. 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Skor Pretest  Kemampuan Menulis Kreatif 
Puisi Kelas Kontrol 
 







1. 8 1 2,78 36 100 
2. 9 1 2,78 35 97,23 
3. 10 1 2,78 34 94,45 
4. 11 3 8.34 31 86,12 
5. 12 3 8,34 28 77,78 
6. 13 3 8,34 25 69,45 
7. 14 4 11,12 21 58,34 
8. 15 4 11,12 17 47,23 
9. 16 8 22,23 9 25 
10. 17 3 8,34 6 16.67 
11. 18 4 11,12 2 5,54 
12. 19 1 2,78 1 2,78 
N = 36 
Skor Maksimal = 25 
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Gambar 5. Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretest Kemampuan 
Menulis  Kreatif Puisi Kelompok Kontrol 
 
 
Dari tabel dan histogram di atas diketahui bahwa skor tertinggi 
kemampuan menulis kreatif puisi siswa sebesar 19 dengan frekuensi sebesar 1 dan 
persentase 2,78%, sedangkan skor terendahnya sebesar 8 dengan frekuensi sebesar 
1 dan persentase 2,78%. Skor 9 dengan frekuensi sebanyak 1 dan persentasenya 
2,78%. Skor 10 dengan frekuensi sebanyak 1 dan persentasenya 2,78%.  
Skor 11 dengan frekuensi sebanyak 3 dan persentasenya 8,34%. Skor 12 
dengan frekuensi sebanyak 3 dan persentasenya 8,34%. Skor 13 dengan frekuensi 
sebanyak 3 dan persentasenya sebesar 8,34%. Skor 14 dengan frekuensi sebanyak 
4 dan persentasenya sebesar 11,12%. Skor 15 dengan  frekuensi sebanyak 4 dan 
persentasenya 11,12%. Skor 16 dengan frekuensi sebanyak 8 dan persentasenya 
22,23%. Skor 17 dengan frekuensi sebanyak 3 dan persentasenya 8,34 % .Skor 18 
dengan frekuensi sebanyak 4 dan persentasenya 11,12%. 
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Data skor hasil pretest kelompok kontrol tersebut masih rendah. Skor 
menulis kreatif puisi siswa masih kurang dan belum mencapai skor maksimal 
yang ditentukan yaitu 25. Banyak siswa yang memiliki nilai rata-rata 11 sampai 
15. Siswa yang memiliki skor tinggi yaitu 18 dan 19 masih sangat kurang skor 18 
hanya terdapat 3 siswa sedangkan skor 19 hanya terdapat 1 siswa. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan siswa masih rendah dan jauh dari skor 
maksimal. 













36 19 9 14,47 13 16 
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa skor tertinggi pretest kemampuan 
menulis kreatif puisi kelompok kontrol adalah sebesar 19, sedangkan skor 
terendahnya sebesar 8. Mean kemampuan menulis kreatif puisi siswa kelompok 
kontrol sebesar 14,47 Median skor menulis kreatif puisi tersebut sebesar 13, dan 
modus dari skor tersebut sebesar 16. 
Data tersebut menunjukkan bahwa rata-rata atau mean skor siswa masih 
rendah. Siswa kelompok kontrol hanya mampu mencapai rata-rata sebesar 14,47. 
Skor ini masih jauh dari skor maksimalnya yaitu 25. Dari 36 siswa kelompok 
kontrol, hanya terdapat 8 siswa yang memiliki skor di atas rata-rata, yaitu, skor 16 
sebanyak 8 siswa, skor 17 sebanyak 3 siswa, skor 18 sebanyak 4 siswa, dan skor 
19 sebanyak 1 siswa. 
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Tabel 7. Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest  Kemampuan 
Menulis  Kreatif Puisi Kelompok Kontrol 
 








1. Tinggi 16-19 16 44,47 18 100 
2. Sedang 12-15 14 38,92 91 55,60 
3. Rendah 8-11 6 16,68 136 16,68 
 
Dari tabel di atas diketahui kecenderungan perolehan skor pretest 
kemampuan menulis kreatif puisi kelompok kontrol. Skor siswa yang masuk 
kategori tinggi adalah interval 16-19 dengan frekuensi sebanyak 16 dan persentasi 
sebesar 44,47%. Skor siswa yang masuk kategori sedang adalah interval 12-15 
dengan frekuensi sebanyak 14 dan persentase sebesar 38,92%. Skor siswa yang 
masuk kategori rendah adalah interval 8-11 dengan frekuensi sebanyak 6 dan 
persentase sebesar 16,68%. 
Kecenderungan skor pretest di atas menunjukkan bahwa skor siswa masih 
rendah. Dari data di atas diketahui bahwa skor tinggi ada 16 siswa, kategori 
sedang ada 14 dan kategori rendah 6. Hasil ini cukup rendah karena skor terendah 
ada 6 siswa sedangkan skor sedang terdapat 14, bila dibandingkan dengan skor 
tertinggi masih ada perbandingan 16:18 yaitu skor tertinggi dibandingkan skor 
sedang dan rendah. 
 
b. Pretest  Kemampuan Menulis  Kreatif Puisi Kelompok Eksperimen 
Kelompok eksperimen merupakan kelas yang menggunakan strategi 
3W2H dengan media gambar dalam pembelajaran. Sebelum kelompok 
eksperimen diberi perlakuan, terlebih dahulu dilakukan pretest, yaitu berupa tes 
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untuk mengetahui kemampuan menulis kreatif puisi. Subjek pada pretest 
kelompok eksperimen sebanyak 36 siswa. Dari hasil pretest kemampuan menulis 
kreatif puisi skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 25 dan skor                 









Gambar 5. Siswa Kelompok Eksperimen Saat Pretes Menulis Kreatif Puisi  
Distribusi frekuensi skor pretest kemampuan menulis kreatif puisi siswa 
kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi skor pretest  
kemampuan menulis kreatif puisi kelas eksperimen. Distribusi tersebut dapat 




   
 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Skor Pretest  Kemampuan Menulis Kreatif 
Puisi Kelas Eksperimen 
 







1. 9 1 2,78 36 100 
2. 10 2 5,56 34 97,23 
3. 14 4 11,12 30 91,67 
4. 15 5 13,87 25 80,55 
5. 16 7 19,45 18 66,68 
6. 17 2 5,56 16 47,25 
7. 18 7 19,45 9 41,69 
8. 19 4 11,12 5 22,24 
9. 21 1 2,78 4 11,12 
10. 22 1 2,78 3 8,34 
11. 23 1 2,78 2 5,56 
12. 25 1 2,78 1 2,78 
N = 36 










   
 
Dari tabel dan histogram di atas diketahui bahwa skor tertinggi 
kemampuan menulis kreatif puisi siswa sebesar 25 dengan frekuensi sebesar 1 dan 
persentase 2,78%, sedangkan skor terendahnya sebesar 9 dengan frekuensi sebesar 
1 dan persentase 2,78%.  
Skor 10 memiliki frekuensi sebanyak 2 dan persentasenya 5,56 %. Skor 14 
memiliki frekuensi sebanyak 4 dan persentasenya 11,12%. Skor 15 memiliki 
frekuensi sebanyak 5 dan persentasenya 13,57%. Skor 17 memiliki frekuensi 
sebanyak 2 dan persentasenya 5,56%. Skor 18 memiliki frekuensi sebanyak 7 dan 
persentasenya 19,45%. Skor 19 memiliki frekuensi sebanyak 4 dan persentasenya 
11,12%. Skor 21 memiliki frekuensi sebanyak 1 dan persentasenya 2,78%. Skor 
22 memiliki frekuensi sebanyak 1 dan persentasenya 2,78%. Skor 23 memiliki 
frekuensi sebanyak 1 dan persentasenya 2,78%. 
Data skor hasil pretest kelompok eksperimen tersebut masih rendah. Skor 
menulis kreatif puisi siswa masih jauh dari skor maksimal yang ditentukan yaitu 
25. Semua siswa masih memiliki nilai yang berkisar antara 15 sampai 16. Siswa 
yang memiliki skor tinggi sebesar 22 dan 23 masing-masing hanya terdapat satu 
siswa saja. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa masih rendah jauh dari 
skor maksimal. 
Tabel 9. Rangkuman Data Statistik Skor Pretest Kemampuan Menulis 













36 25 9 16,63 16 16 
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Dari tabel di atas diketahui bahwa skor tertinggi pretest kemampuan 
menulis kreatif puisi kelompok eksperimen adalah sebesar 25, Sedangkan skor 
terendahnya sebesar 9. Mean kemampuan menulis kreatif puisi siswa kelompok 
eksperimen tersebut sebesar 16,63. Median skor menulis  tersebut sebesar 16, dan 
modus dari skor tersebut sebesar 16 dan 18. 
Data tersebut menunjukkan bahwa rata-rata atau mean skor siswa masih 
rendah. Siswa kelompok eksperimen hanya mampu mencapai rata-rata sebesar 
16,63. Skor ini masih jauh dari skor maksimal yaitu 25. Dari 36 siswa kelompok 
eksperimen, terdapat skor terendah yaitu 12 siswa. Skor sedang sebanyak 20 
siswa dan skor tertinggi sebanyak  4 siswa.  
Tabel 10. Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest  Kemampuan 
Menulis  Kreatif Puisi Kelompok Eksperimen 
 








1. Tinggi 21-25 4 11,12 10 100 
2. Sedang 16-19 20 55,58 48 88,92 
3. Rendah 9-15 12 33,34 125 33,34 
 
Dari tabel di atas diketahui kecenderungan perolehan skor pretest 
kemampuan menulis kreatif puisi kelompok eksperimen. Skor siswa yang masuk 
kategori tinggi adalah interval 21-25 dengan frekuensi sebanyak 4 dan persentasi 
sebesar 11,12%. Skor siswa yang masuk kategori sedang adalah interval 16-19 
dengan frekuansi sebanyak 20 dan persentase sebesar 55,58%. Skor siswa yang 
masuk kategori rendah adalah interval 9-15 dengan frekuensi sebanyak 12 dan 
persentase sebesar 33,34%. 
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Kecenderungan skor pretest di atas menunjukkan bahwa skor siswa masih 
rendah. Dari data di atas diketahui bahwa hanya ada 4 siswa saja yang memiliki 
skor dengan kategori tinggi. Skor kategori sedang terdapat 20 siswa. Pada skor 
dengan kategori rendah terdapat 12 siswa. Hasil ini cukup rendah mengingat skor 
tertinggi yang ditentukan adalah 25. 
 
c. Posttest Kemampuan Menulis  Kreatif Puisi Kelompok Kontrol 
Pemberian postets kemampuan menulis kreatif puisi pada kelompok 
kontrol dimaksudkan untuk melihat pencapaian peningkatan kemampuan menulis 
kreatif puisi dengan pembelajaran menulis kreatif puisi tanpa menggunakan 
strategi 3W2H dengan media gambar. Subjek pada postes kelompok kontrol 
sebanyak 36 siswa. Dari hasil tes akhir kemampuan menulis puisi skor tertinggi 
yang dicapai oleh siswa adalah 21 dan skor terendah sebesar 11. 
 
 
Gambar 6. Siswa Kelompok Kontrol Saat Posttest Menulis Kreatif Puisi 
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Distribusi frekuensi skor pretest kemampuan menulis kreatif puisi siswa 
kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi skor pretest  
kemampuan menulis  puisi kelas kontrol. Distribusi tersebut dapat disajikan dalam 
bentuk histogram. 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Skor Posttest  Kemampuan Menulis Kreatif  
Puisi Kelas Kontrol 
 







1. 11 1 2,78 36 117,64 
2. 12 5 13,87 37 114,86 
3. 13 5 13,87 32 100 
4. 14 4 11,12 28 86,12 
5. 15 1 2,78 27 75,00 
6. 16 6 16,67 21 72,22 
7. 17 5 13,87 16 55,55 
8. 18 7 19,45 9 41,68 
9. 20 1 2,78 8 22,23 
10. 21 1 2,78 7 19,45 
N = 36 









   
 
Dari tabel dan histogram di atas diketahui bahwa skor tertinggi 
kemampuan menulis  kreatif puisi siswa sebesar 21 dengan frekuensi sebesar 1 
dan persentase 2,78%, sedangkan skor terendahnya sebesar 11 dengan frekuensi 
sebesar 1 dan persentase 2,78%. Skor 20 memiliki frekuensi sebanyak 1 dan 
persentasenya 2,78%. Skor 18 memiliki frekuensi sebanyak 7 dan persentase 
19,45%. Skor 17 memiliki frekuensi sebanyak 5 dan persentasenya 13,87%. Skor 
16 memiliki frekuensi sebanyak 6 dan persentasenya 16,67%. Skor 14 memiliki 
frekuensi sebanyak 4 dan persentasenya 11,12%. Skor 13 memiliki frekuensi 
sebanyak 5 dan persentasenya 13,87%. Skor 12 memiliki frekuensi sebanyak 5 
dan persentasenya 13,87%. 
Data skor hasil posttest kelompok kontrol tersebut masih rendah. 
Kelompok kontrol memang mengalami peningkatan ketika dilakukan postest, 
namun kurang signifikan. Skor menulis siswa masih cukup jauh dari skor 
maksimal yang ditentukan yaitu 25. Semua siswa masih memiliki nilai yang 
berkisar antara 16 sampai 18. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa 
kelompok kontrol mengalami peningkatan yang kurang signifikan. 



















   
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa skor tertinggi postest kemampuan 
menulis kreatif puisi kelompok kontrol adalah sebesar 21, sedangkan skor 
terendahnya sebesar 11. Mean kemampuan menulis kreatif puisi siswa kelompok 
eksperimen tersebut sebesar 15,41. Median skor menulis tersebut sebesar 16, dan 
modus dari skor tersebut sebesar 18. 
Siswa kelompok kontrol mengalami peningkatan kemampuan yang cukup 
tidak signifikan. Data tersebut menunjukkan bahwa rata-rata atau mean skor siswa 
masih cukup rendah. Siswa kelompok kontrol mencapai rata-rata sebesar 15,41. 
Skor ini jauh dari skor maksimalnya yaitu 25. Dari 36 siswa di kelompok kontrol, 
terdapat 2 siswa yang memiliki skor di atas rata-rata atau mean, yaitu, skor 20 dan 
21 sebanyak 2 siswa, skor 18 sebanyak 7 siswa, dan skor 17 sebanyak 5 siswa. 
 
Tabel 13. Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest  Kemampuan 
Menulis  Kreatif Puisi Kelompok Kontrol 
 








1. Tinggi 17-21 14 37,88 40 100 
2. Sedang 14-16 10 30,57 76 60,99 
3. Rendah 11-13 11 30,42 105 30,42 
 
Dari tabel di atas diketahui kecenderungan perolehan skor posttest 
kemampuan menulis kreatif puisi kelompok kontrol. Skor siswa yang masuk 
kategori tinggi adalah interval 17-21 dengan frekuensi sebanyak 14 dan persentasi 
sebesar 37,88%. Skor siswa yang masuk kategori sedang adalah interval 14-16 
dengan frekuansi sebanyak 10 dan persentase sebesar 30,57%. Skor siswa yang 
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masuk kategori rendah adalah interval 11-14 dengan frekuensi sebanyak 11 dan 
persentase sebesar 30,42%. 
Kecenderungan skor posttest di atas menunjukkan bahwa skor sudah lebih 
meningkat namun masih jauh dari skor maksimal yaitu 25. Dari data di atas 
diketahui bahwa terdapat 14 siswa yang memiliki skor dengan kategori tinggi 
yaitu interval antara 17-21. Skor kategori sedang atau interval antara 14-16 
terdapat 10 siswa. Pada skor dengan kategori rendah atau interval antara 11-14 
terdapat 11 siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa kelompok kontrol 
mengalami peningkatan, namun tidak signifikan. 
 
d. Posttest Kemampuan Menulis  Kreatif Puisi Kelompok Eksperimen 
Pemberian posttest kemampuan menulis kreatif puisi pada kelompok 
eksperimen dimaksudkan untuk melihat pencapaian peningkatan kemampuan 
menulis puisi setelah diberi perlakuan. Perlakuan tersebut berupa pembelajaran 
menulis kreatif puisi dengan menggunakan strategi 3W2H dengan media gambar 
yang dilakukan sebanyak tiga kali. Subjek pada postest kelompok eksperimen 
sebanyak 36 siswa. Dari hasil tes akhir kemampuan menulis kreatif puisi, skor 














Gambar 7. Siswa Kelompok Eksperimen Saat Posttest Menulis Kreatif Puisi  
Distribusi frekuensi skor posttest kemampuan menulis kreatif puisi siswa 
kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi skor postest  
kemampuan menulis  kreatif puisi kelas eksperimen. Distribusi tersebut dapat 
disajikan dalam bentuk histogram. 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Skor Posttest  Kemampuan Menulis Kreatif  
Puisi Kelas Eksperimen 







1. 10 1 5,56 36 115,56 
2. 11 1 5,56 35 110 
3. 15 5 13,89 34 104,49 
4. 16 4 11,12 29 90,60 
5. 17 4 11,12 25 79,48 
6. 18 6 16,67 21 68,36 
7. 19 6 16,67 15 51,69 
8. 20 1 2,78 9 25,02 
9. 21 2 5,56 8 22,24 
10. 22 1 2,78 6 16,68 
11. 23 3 8,34 5 13,90 
12. 24 2 5,56 2 5,56 
N = 36 




















Gambar 11. Histogram Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kemampuan 
Menulis  Kreatif Puisi Kelompok Eksperimen 
 
Dari tabel dan histogram di atas diketahui bahwa skor tertinggi 
kemampuan menulis kreatif puisi siswa sebesar 24 dengan frekuensi sebesar 2 dan 
persentasenya 5,56%, sedangkan skor terendahnya sebesar 10 memiliki frekuensi 
sebanyak 1 dan persentasenya 5,56%. Skor 23 memiliki frekuensi sebanyak 3 dan 
persentasenya 8,34%. Skor 22 memiliki frekuensi sebanyak 1 dan persentasenya 
2,78%. Skor 21 memiliki frekuensi sebanyak 2 dan persentasenya 5,56%. Skor 20 
memiliki frekuensi sebanyak 1 dan persentasenya 2,78%. Skor 19 memiliki 
frekuensi sebanyak 6 dan persentasenya 16,67%. Skor 18 memiliki frekuensi 
sebanyak 6 dan persentasenya 16,67%. Skor 17 memiliki frekuensi sebanyak 4 
dan persentasenya 11,12 %. Skor 16 memiliki frekuensi sebanyak 4 dan 
persentasenya 11,12%. Skor 15 memiliki frekuensi sebanyak 5 dan persentasenya 
13,89%. Skor 11 memiliki frekuensi sebanyak 1 dan persentasenya 5,56%. 
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Data skor hasil posttest kelompok eksperimen tersebut sudah cukup 
meningkat. Skor menulis siswa sudah mendekati skor maksimal yang ditentukan 
yaitu 25. Banyak siswa yang memiliki skor mendekati skor maksimal yaitu 
berkisar 18, 19 dan 20. Hal ini menunjukkan kemampuan siswa dalam menulis  
kreatif puisi kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang cukup 
signifikan. 














36 24 10 18,08 18 19 
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa skor tertinggi posttest kemampuan 
menulis kreatif puisi kelompok eksperimen adalah sebesar 24, sedangkan skor 
terendahnya sebesar 10. Mean kemampuan menulis  kreatif puisi siswa kelompok 
eksperimen tersebut sebesar 18,08. Median skor menulis kreatif puisi tersebut 
sebesar 18, dan modus dari skor tersebut sebesar 18 dan 19. 
Siswa kelompok eksperimen mengalami peningkatan kemampuan yang 
cukup signifikan. Data tersebut menunjukkan bahwa rata-rata atau mean skor 
siswa cukup tinggi. Siswa kelompok eksperimen mencapai rata-rata sebesar 
18,08. Skor ini sudah mendekati skor maksimalnya yaitu 25.   
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Tabel 16. Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest  Kemampuan 
Menulis  Kreatif Puisi Kelompok Eksperimen 
 








1. Tinggi 21-25 9 22,24 21 105 
2. Sedang 17-20 17 47,24 70 83,37 
3. Rendah 10-16 11 36,13 134 36,13 
 
Dari tabel di atas diketahui kecenderungan perolehan skor posttest 
kemampuan menulis kreatif puisi kelompok eksperimen. Skor siswa yang masuk 
kategori tinggi adalah interval 21-25 dengan frekuensi sebanyak 9 dan persentasi 
sebesar 22,24%. Skor siswa yang masuk kategori sedang adalah interval 17-20 
dengan frekuansi sebanyak 17 dan persentase sebesar 47,24%. Skor siswa yang 
masuk kategori rendah adalah interval 10-16 dengan frekuensi sebanyak 11 dan 
persentase sebesar 36,13%. 
Kecenderungan skor posttest di atas menunjukkan bahwa skor siswa sudah 
baik. Siswa kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang cukup signifikan. 
Dari data di atas diketahui bahwa terdapat 9 siswa yang memiliki skor dengan 
kategori tinggi yaitu interval antara 21-25. Skor kategori sedang atau interval 
antara 17-20 terdapat 17 siswa. Pada skor dengan kategori rendah atau interval 
antara 10-16  terdapat 11 siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa kelompok 






   
 
e. Perbandingan Data Statistik Pretest  dan Posttest  Kemampuan Menulis  
Kreatif Puisi Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
Perbandingan skor tertinggi, skor terendah, mean, median, dan modus 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen baik pada saat pretest maupun 
posttest. Kemampuan menulis kreatif puisi disajikan dalam bentuk tabel 
perbandingan data statistik pretest  dan posttest  kemampuan menulis kreatif puisi 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Perbandingan skor tertinggi, 
terendah, mean, median, dan modus kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
baik posttest maupun pretest  disajikan sebagai berikut. 
Tabel 17. Perbandingan Data Statistik Pretest  dan Posttest  Kelompok 







Mean Median Modus 
Pretest  Kelompok 
Kontrol 
36 19 8 14.47 13 16 
Pretest  Kelompok 
Eksperimen 
36 25 9 16.63 16 16 
Posttest  
Kelompok Kontrol 




36 24 11 18.08 18 19 
 
Tabel di atas menjelaskan perbandingan data statistik pretest dan posttest 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Skor tertinggi pretest kelompok 
kontrol adalah 19 sedangkan skor tertinggi kelompok posttest adalah 25, Skor 
postest kelompok kontrol tertinggi adalah 21 dan skor posttest kelompok 
eksperimen tertinggi adalah 24, dengan mean, median dan modus sebesar 14.47, 
13, dan 16 untuk kelompok kontrol, sedangkan mean, median, dan modus 
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kelompok eksperimen sebesar 16,36, 16, dan 16. Skor tertinggi dan terendah 
posttest kelompok kontrol adalah 21 dan 11, dengan mean, median dan modus 
sebesar 15,41, 16, dan 18. Skor tertinggi dan terendah posttest kelompok 
eksperimen adalah 24 dan 10, dengan mean, median dan modus sebesar 18,08, 18, 
dan 19. 
Dari data di atas, diketahui bahwa siswa pada kelompok eksperimen 
mengalami peningkatan yang baik dari pada kelompok kontrol. Dengan kondisi 
awal yang sama, kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan. 
Dari data posttest skor tertinggi dan skor terendah, siswa kelompok eksperimen 
mendapatkan skor tertinggi sebesar 24 dan skor terendah sebesar 10. Berdasarkan 
data tersebut dapat diketahui bahwa kelompok eksperimen mengalami 
peningkatan yang lebih baik dalam pembelajaran menulis kreatif puisi. 
2. Uji Persyaratan Analisis Data 
a. Uji Normalitas Sebaran Data 
Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan terhadap skor awal menulis 
kreatif puisi dan skor akhir menulis kreatif puisi baik pada kelompok eksperimen 
maupun kelompok kontrol. 
Tabel 18. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Kemampuan 






1. Pretest  Kelompok Kontrol 0,627 
Asymp. Sig (2-tailed) > 0,050 
= NORMAL 
2. Pretest  Kelompok Eksperimen 0,719 
Asymp. Sig (2-tailed) > 0,050 
= NORMAL 
3. Posttest  Kelompok Kontrol 0,627 
Asymp. Sig (2-tailed) > 0,050 
= NORMAL 
4. Posttest  Kelompok Eksperimen 0,719 




   
 
Dari data tersebut diketahui bahwa uji normalitas sebaran data pretest dan 
posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah normal. Pretest  
Kelompok Kontrol memiliki nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,627. Pretest 
Kelompok Eksperimen memiliki nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,627. 
Posttest  Kelompok Kontrol memiliki nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,627. 
Posttest  Kelompok Eksperimen memiliki nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 
0,719. Dengan demikian hasil uji normalitasnya memenuhi syarat yaitu Asymp. 
Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,050, jadi data tersebut normal. 
 
b. Uji Homogenitas Varian 
Uji homogenitas varian dilakukan setelah dilakukan uji normalitas sebaran 
data. Dengan bantuan SPSS 16.0 dihasilkan skor yang menunjukkan homogenitas 
varian. Syarat agar varian dikatakan homogen apabila signifikansinya lebih besar 
dari 0,050. 






df1 df2 Sig. Keterangan 
1. 




1,266 7 24 0,308 




Dari data pretest dan posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
tersebut diketahui bahwa varian datanya homogen. Perhitungan tersebut 
menghasilkan data Levene Statistic sebesar 1,266, df1 sebesar 7, df2 sebesar 24, 
dan signifikansi datanya sebesar 1,266. Karena signifikansi data tersebut lebih 
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dari 0,050, maka pengujian tersebut menunjukkan bahwa varian datanya 
homogen. 
3. Hasil Analisis Data Untuk Pengujian Hipotesis 
a. Hasil Uji Hipotesis  
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara kelompok menulis kreatif puisi dengan menggunakan strategi 
3W2H dengan media gambar dan kelompok menulis kreatif puisi tidak 
menggunakan strategi 3W2H dengan media gambar.  
Dalam perhitungan Ho harus diubah menjadi Ha sehingga bunyinya 
menjadi ada perbedaan yang signifikan antara kelompok menulis kreatif puisi 
dengan menggunakan strategi 3W2H dengan media gambar. 
Tabel 20. Hasil Uji-t Antara Posttes Kemampuan Menulis Puisi Kelompok 




T Df Sig. Keterangan 
Posttest  Kelompok 
Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 
3,872 70 0,000 
Sig. 0,000 < 0,050 = 
Signifikan 
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai t sebesar 3,872 dengan 
signifikansi 0,000. Data tersebut menunjukkan bahwa sig. 0,000 lebih kecil dari 
0,050. Dengan demikian terdapat perbedaan yang signifikan antara yang diberi 
strategi 3W2H dengan media gambar dan kelompok yang tidak diberi strategi 




   
 
b. Pengujian Hipotesis 
1. Ho: tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelompok yang diberi 
strategi 3W2H dengan media gambar dan kelompok yang tidak diberi 
strategi 3W2H dengan media gambar dalam  menulis kreatif puisi, 
DITOLAK. 
Ha: ada perbedaan yang signifikan antara yang diberi strategi 3W2H 
dengan media gambar dan kelompok yang tidak diberi strategi 3W2H 
dengan media gambar, DITERIMA. 
2. Ho: penggunaan strategi 3W2H dengan media gambar dalam 
pembelajaran menulis kreatif puisi tidak lebih efektif daripada 
pembelajaran menulis kreatif puisi tanpa menggunakan strategi 3W2H 
dengan media gambar, DITOLAK. 
Ha: penggunaan pendekatan kontekstual strategi 3W2H dengan media 
gambar dalam pembelajaran menulis kreatif puisi lebih efektif daripada 
pembelajaran menulis kreatif puisi tanpa menggunakan strategi 3W2H 
dengan media gambar, DITERIMA. 
 
4. Hasil Uji Persyaratan Data 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh nilai hasil pengujian tes 
awal (pretest) dan tes akhir (posttest) menulis  kreatif puisi kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen yang selanjutnya akan dianalisis datanya. Sebelum 
dilaksanakan analisis data, terlebih dahulu dilaksanakan uji prasyarat data yang  
terdiri dari uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varian. 
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5. Uji Normalitas Sebaran Data 
Data pada uji normalitas sebaran ini diperoleh dari pretest dan posttest 
keterampilan menulis  kreatif puisi siswa pada kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen kelas VII SMP Negeri 14 Yogyakarta. Dengan bantuan SPSS 16.0, 
dihasilkan nilai sig (2-tailed) pada Kolmogorov-Smirnov yang dapat menunjukkan 
sebaran data berdistribusi normal atau tidak. Sebuah syarat data berdistribusi 
normal apabila nilai sig (2-tailed) yang diperoleh dari hasil penghitungan, lebih 
besar dari tingkat alpha 5% (sig (2 tailed)>0,050). 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 14 Yogyakarta. Populasi dalam 
penelitian ini adalah kelas VII. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 72 siswa. 
Dari teknik pengambilan sampel tersebut kemudian diperoleh kelas VIID sebagai 
kelompok Eksperimen, yaitu kelompok yang menggunakan strategi 3W2H 
dengan media gambar dalam pembelajaran menulis kreatif puisi dan kelas VIIB 
sebagai kelompok Kontrol yaitu kelompok yang tidak menggunakan strategi 
3W2H dengan media gambar dalam pembelajaran menulis kreatif puisi. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis 
kreatif puisi antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan 
strategi 3W2H dengan media gambar pada pembelajaran menulis kreatif puisi. 
Variabel dalam penelitian ini ada dua macam yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat. Variabel bebas adalah penggunaan stratgei 3W2H dengan media gambar 
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dalam pembelajaran menulis kreatif puisi. Sedangkan variabel terikat adalah 
kemampuan menulis kreatif puisi siswa kelas VII SMP Negeri 14 Yogyakarta. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, secara keseluruhan memperhatikan adanya 
efektivitas penggunaan strategi 3W2H dengan media gambar dalam pembelajaran 
menulis  siswa kelas VII SMP Negeri 14 Yogyakarta. Efektivitas dapat diketahui 
dengan cara menghubungkan kondisi awal dan kondisi akhir dari kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan. 
 
1. Deskripsi Kondisi Awal Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol  
Sebelum kedua kelompok tersebut diberi perlakuan, terlebih dahulu 
dilakukan pretest. Pemberian pretest bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
awal kedua kelompok dalam menulis kreatif puisi. Pretest yang diberikan pada 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen adalah sama, yaitu dengan tes 
kemampuan menulis kreatif puisi. Setelah dilakukan pretest pada kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen kemudian peneliti menjaring data dengan 
menggunakan instrumen penelitian yang berupa pedoman penskoran menulis 
kreatif puisi. Dari penjaringan data tersebut diperoleh skor pretest kemampuan 
menulis kreatif puisi pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Hasil 
penulisan  awal baik pada kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan siswa masih rendah yaitu kelompok kontrol          
rata-rata 14,47, sedangkan kelompok eksperimen 16, 67. 
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Tabel 21. Skor Pretest Menulis Kreatif Puisi Kelas Kontrol 
 
 
No. Nama Siswa Fisik Batin Jumlah 
Imaji Diksi Gaya 
Bahasa 
Amanat Isi/Makna 
1 K1 4 4 2 3 4 15 
2 K2 2 3 4 2 3 14 
3 K3 4 3 3 4 4 18 
4 K4 2 2 2 2 2 10 
5 K5 2 2 2 3 3 12 
6 K6 4 3 4 3 3 17 
7 K7 2 3 3 3 3 14 
8 K8 2 2 2 2 3 11 
9 K9 3 3 3 4 4 14 
10 K10 4 4 4 3 3 18 
11 K11 1 2 4 3 2 12 
12 K12 4 4 3 4 4 19 
13 K13 4 2 4 2 4 14 
14 K14 3 3 3 4 3 16 
15 K15 4 4 3 4 3 18 
16 K16 3 3 2 3 4 15 
17 K17 1 2 2 2 2 9 
18 K18 4 4 2 3 3 16 
19 K19 3 3 2 2 3 13 
20 K20 3 4 3 3 3 16 
21 K21 3 2 2 2 3 12 
22 K22 4 3 3 3 3 16 
23 K23 1 2 1 2 2 8 
24 K24 3 3 3 4 3 16 
25 K25 3 3 2 3 4 15 
26 K26 3 3 3 2 2 13 
27 K27 2 2 2 2 3 11 
28 K28 4 4 2 3 4 17 
29 K29 2 2 2 4 3 13 
30 K30 4 2 3 3 4 16 
31 K31 4 3 4 3 2 16 
32 K32 4 3 3 2 3 15 
33 K33 4 4 4 3 3 18 
34 K34 4 2 3 4 4 17 
35 K35 2 3 2 2 2 11 







   
 
Tabel 22. Skor Pretest Menulis Kreatif Puisi Kelas Eksperimen 
 
No. Nama Siswa Fisik Batin Jumlah 
Imaji Diksi Gaya 
Bahasa 
Amanat Isi/Makna 
1 E1 3 4 3 4 4 18 
2 E2 4 3 3 4 4 18 
3 E3 4 4 5 4 4 25 
4 E4 3 4 3 3 3 16 
5 E5 2 1 2 2 2 9 
6 E6 3 3 3 3 2 14 
7 E7 4 4 4 3 4 19 
8 E8 3 3 3 3 2 14 
9 E9 4 4 3 4 4 19 
10 E10 4 3 4 4 3 18 
11 E11 3 3 3 4 3 16 
12 E12 3 4 4 3 3 17 
13 E13 4 5 5 4 4 22 
14 E14 4 4 4 3 3 18 
15 E15 4 3 4 4 4 19 
16 E16 3 4 4 3 3 14 
17 E17 3 3 3 3 3 15 
18 E18 4 3 3 3 3 16 
19 E19 3 3 3 4 3 16 
20 E20 3 4 3 3 3 16 
21 E21 4 3 3 4 4 18 
22 E22 3 3 3 3 3 15 
23 E23 4 3 4 3 4 18 
24 E24 2 2 2 2 2 10 
25 E25 2 4 3 3 3 15 
26 E26 2 3 2 4 4 15 
27 E27 3 4 4 3 2 16 
28 E28 2 2 2 2 2 10 
29 E29 3 3 3 3 3 15 
30 E30 4 4 4 3 3 18 
31 E31 3 4 4 3 3 17 
32 E32 3 3 4 5 4 19 
33 E33 4 4 5 4 4 21 
34 E34 4 5 5 4 5 23 
35 E35 3 2 4 2 3 14 







   
 
Data di atas menunjukkan data skor pretest kemampuan menulis kreatif 
puisi siswa kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Diketahui bahwa 
jumlah skor kelompok kontrol sebesar 521 dengan skor rata-rata sebesar 14,47. 
Pada kelompok eksperimen diketahui bahwa jumlah skornya sebesar 599 dengan 
skor rata-rata sebesar 16,63. Dari data tersebut diketahui bahwa kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen memiliki kemampuan awal menulis kreatif hampir 
sama. 
a. Kondisi Awal Kemampuan Menulis Kreatif Puisi Siswa Kelompok 
Kontrol 
Kondisi awal kemampuan menulis kreatif puisi siswa kelompok kontrol 
masih rendah. Siswa masih kesulitan menentukan unsur-unsur puisi serta 
mengungkapkan kata-kata dalam menulis kreatif puisi. Berikut ini merupakan 
kutipan pada kondisi awal kemampuan menulis kreatif puisi siswa kelompok 
kontrol.  
 










   
 
Kutipan tersebut menunjukkan rendahnya kemampuan awal menulis  
kreatif puisi siswa. Siswa masih sulit untuk mengungkapkan ide yang akan 
dijadikan dalam menulis kreatif puisi  justru siswa merasa kesulitan. Dari kondisi 
tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa masih kesulitan dalam menemukan ide 
dan mengekpresikan kata-kata yang akan mereka tulis. Unsur-unsur dalam puisi 
belum sepenuhnya terlihat seperti gaya bahasa, amanat, isi, pengimajinasian dan 
diksi. Pada kutipan di atas dapat dilihat bahwa puisi tersebut masih belum 
menggunakan aspek unsur-unsur puisi yang tepat. 
 
b. Kondisi Awal Kemampuan Menulis Kreatif Puisi Siswa Kelompok 
Eksperimen 
Kondisi awal kemampuan menulis kreatif puisi siswa kelompok 
eksperimen juga tidak berbeda jauh dengan kelompok kontrol. Kemampuan awal 
menulis kreatif puisi kelompok ini juga masih rendah. Sebagian besar siswa 
bingung untuk mengekpresikan suasana yang akan dijadikan puisi. Selain itu 
siswa belum bisa menciptakan gaya bahasa yang imajinatif. Siswa kebanyakan 
menulis kreatif puisi  seperti tulisan biasa. Berikut ini merupakan kutipan pada 



















2. Perbedaan Kemampuan Menulis  Kreatif Puisi Siswa Kelas VII SMP 
Negeri 14 Yogyakarta yang Diberi Pembelajaran Strategi 3W2H dengan 
Media Gambar dan tanpa Strategi 3W2H dengan Media Gambar. 
Hasil pretest kemampuan menulis kreatif puisi kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen menunjukkan tidak ada perbedaan kemampuan menulis  
kreatif puisi antara kedua kelompok tersebut. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
kedua kelompok berangkat pada titik tolak kemampuan menulis yang sama. 
Setelah pretest dilakukan kemudian kedua kelompok tersebut mendapatkan 
perlakuan. Dalam pembelajaran menulis kreatif puisi, kelompok eksperimen 
diberi perlakuan dengan menggunakan strategi 3W2H dengan media gambar, 
sementara kelompok kontrol tidak menggunakan strategi 3W2H dengan media 
gambar.  
Perlakuan pada kelompok eksperimen dilakukan sebanyak tiga kali. Pada 
setiap perlakuan siswa diajar tentang materi  dengan menggunakan strategi 3W2H 
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dengan media gambar. Setelah diberikan materi tentang penjelasan mengenai 
strategi 3W2H dengan media gambar sebagai perantaranya, kemudian siswa 
dibagikan sebuah gambar keindahan alam untuk diamati dan ditugaskan untuk 
membuat sebuah puisi. Untuk mempermudah proses pembuatan terlebih dahulu 
siswa diminta untuk menemukan pertanyaan-pertanyaan dengan strategi 3W2H 
dengan media gambar keindahan alam tersebut yang selanjutnya mereka 
kembangkan menjadi sebuah puisi yang utuh. Perbedaan pada setiap perlakuan 
adalah pada contoh gambar keindahan alam dan materi yang berbeda. Pada 
perlakuan pertama siswa diberikan gambar keindahan alam Pantai Parangtritis 


























Gambar 9. Media Gambar Keindahan Alam Candi Prambanan  
 




   
 
Contoh-contoh  Puisi Siswa Kelas VIIB  
a. Pretest Kelompok Kontrol  
 
MUHAMMAD ISZAM NUR ADHA/VIIB 
 
Pada  pretest kelompok kontrol di atas dapat diliat bahwa penulisan puisi 
masih seperti tulisan biasa, belum terdapat unsur-unsur penulisan puisi seperti 
penggunaan diksi, pengimajinasian, makna serta amanat yang akan disampaikan 
dalam puisi hanya gaya bahasa sudah terlihat yaitu pada kalimat “matahari sudah 
mulai tenggelam” dan “pohon kelapa berbaris-baris di tepi pantai”, sedangkan 
unsur puisi yang lain belum terlihat. Puisi diatas merupakan contoh puisi dengan 
nilai terendah yaitu 36. Tidak jauh berbeda dengan puisi dibawah ini, pada puisi 
di bawah ini juga belum terlihat adanya penggunaan unsur dalam penulisan puisi, 
masih seperti tulisan biasa yang ditulis tanpa menggunakan adanyan unsur-unsur 
dalam puisi, meski amanat yang disampaikan dapat diterima oleh pembaca, 




   
 
 
JEMMY CAHYA BIMANTARA S./VIIB 









INTAN MEI EDIASTI I/VIIB 
 
Pada hasil  postest puisi kelompok kontrol  di atas sudah dapat terlihat 
unsur-unsur dalam menulis puisi. Penggunaan gaya bahasa menarik pada setiap 
baitnya, penggunaan diksi yang sudah baik, makna yang sudah cukup mewakili 
serta pengimjinasian yang baik menjadikan puisi tersebut menjadi puisi yang 
indah, sehingga puisi karya Crisjayanti itu mendapat nilai tinggi yaitu 76, 




   
 
c. Pretest kelompok Eksperimen 
 
ANGGER MUKTI WIBOWO/VIID 
 
Pada  hasil pretest kelompok eksperimen di atas terlihat bahwa belum 
munculnya unsur-unsur dalam menulis puisi, penggunaan diksi yang masih 
kacau,serta tidak adanya gaya bahasa yang dipakai pada puisi di atas menjadikan 
puisi di atas mendapat nilai rendah yaitu 36.  
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d. Postest Kelompok Ekspreimen 




   
 
 
           ARINA ALVA RIZKI/VIID 
Pada hasil postest kelompok eksperimen di atas menunjukkan adanya 
penggunaan unsur-unsur puisi yang sudah cukup baik, dibandingkan dengan hasil 
pada pretest, hal itu terlihat dari gaya bahasa digunakan, pengimajinasian yang 
menarik, isi puisi yang sesuai dengan tema yaitu keindahan alam air terjun. Puisi 
yang ditulis oleh Yunita Salsabila mendapat nilai tertinggi yaitu 96 pada postest 
eksperimen begitu juga puisi yang ditulis oleh Arina Alva Rizk mendapat nilai 84. 
Hasil pretest dan postest kelompok kontrol dan eksperimen di atas dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan strategi 3W2H dalam menulis kreatif siswa kelas 
VII SMP 14 Yogyakarta efektif karena nilai pretest dan postest kedua kelompok 




   
 
3. Tingkat Kefektifan Penggunaan Strategi 3W2H dalam Menulis  Kreatif Puisi 
SMP N 14 Yogyakarta 
Berdasarkan perhitungan rumus statistik uji-t sampel bebas data postest 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dengan spss 16 menghasilkan taraf 
signifikasi sebesar 0,000. Nilai taraf signifikan tersebut menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan antara skor rata-rata hitung posttest kelompok kontrol 
dan eksperimen. Pada kelompok eksperimen, t sebesar 8,505 dengan signifikasi 
sebesar 0,041, karena nilai signifikansi tersebut kurang dari 0,05, maka dapat 
disumpulkan bahwa ada perbedaan kelas eksperimen dengan kelas kontrol dalam 
hal ini rata-rata kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. 
Hasil dari penelitian pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa 
Strategi 3W2H dengan media gambar telah teruji efektif dapat meningkatkan 
kemampuan menulis kreatif puisi. Strategi 3W2H dengan media gambar yang 
digunakan membantu siswa untuk menggali pengalaman, pengetahuan, ide-ide, 
dan imaji yang mereka miliki untuk dituliskan dalam sebuah larik-larik puisi yang 
indah, serta antusiasme siswa kelompok eksperimen dalam pembelajaran menulis 
kreatif puisi dengan menggunakan strategi 3W2H cukup baik. Hal ini menarik 
siswa karena mereka baru pertama kali mendapat pengalaman menulis kreatif 






   
 
 Tabel 23. Skor Posttest Kelas Kontrol 
Data Skor Postest Keterampilan Menulis Kreatif Puisi  Kelompok Kontrol 
 
No. Nama Siswa Fisik Batin Jumlah 
Imaji Diksi Gaya 
Bahasa 
Amanat Isi/Makna 
1 K1 4 3 3 3 3 16 
2 K2 2 3 2 3 3 13 
3 K3 4 4 3 3 3 17 
4 K4 3 3 3 2 3 14 
5 K5 2 2 2 3 4 13 
6 K6 3 3 2 2 2 12 
7 K7 4 4 4 3 3 18 
8 K8 3 2 3 3 2 13 
9 K9 3 4 3 4 3 17 
10  K10 2 3 3 3 2 13 
11 K11 2 3 3 2 3 13 
12 K12 4 3 3 3 4 17 
13 K13 4 3 3 4 4 18 
14 K14 3 2 2 3 2 12 
15 K15 2 2 3 4 3 14 
16 K16 3 2 2 3 2 12 
17 K17 4 3 3 4 3 17 
18 K18 4 3 3 4 4 18 
19 K19 3 2 2 2 2 11 
 20 K20 3 4 3 4 2 16 
21 K21 4 5 4 4 4 21 
22 K22 3 4 3 3 3 16 
23 K23 4 3 3 2 2 14 
24 K24 3 3 3 4 3 16 
25 K25 4 4 4 4 4 20 
26 K26 2 2 2 3 3 12 
27 K27 4 4 3 3 4 18 
28 K28 3 3 2 2 2 12 
29 K29 4 4 4 3 3 18 
30 K30 4 3 3 3 3 16 
31 K31 3 3 3 2 3 14 
32 K32 3 3 4 3 2 15 
33 K33 4 3 3 4 4 18 
34 K34 4 3 3 4 3 17 
35 K35 3 4 3 4 3 18 





Tabel 24. Skor Posttest Menulis Kreatif Puisi Kelas Eksperimen 
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Fisik Batin Jumlah 
Imaji Diksi Gaya 
Bahasa 
Amanat Isi/makna 
1 E1 3 4 4 2 2 17 
2 E2 3 3 3 3 3 15 
3 E3 5 4 3 5 4 21 
4 E4 2 2 2 2 2 10 
5 E5 3 4 3 4 5 19 
6 E6 4 5 5 4 5 23 
7 E7 3 4 3 4 4 18 
8 E8 3 3 3 4 3 16 
9 E9 4 4 3 3 2 16 
10  E10 4 4 4 4 3 19 
11 E11 3 3 3 3 3 15 
12 E12 4 4 4 3 3 18 
13 E13 4 4 3 3 4 18 
14 E14 3 3 3 4 2 15 
15 E15 3 3 3 4 4 17 
16 E16 3 2 2 2 2 11 
17 E17 4 4 4 5 5 22 
18 E18 5 5 5 5 3 23 
19 E19 3 3 3 3 3 15 
20 E20 4 3 3 4 3 17 
21 E21 5 3 5 5 5 23 
22 E22 4 4 4 4 4 20 
23 E23 3 4 3 4 4 18 
24 E24 4 3 4 3 3 17 
25 E25 5 5 5 4 5 24 
26 E26 3 3 3 3 3 15 
27 E27 5 4 4 4 4 21 
28 E28 4 4 4 4 3 19 
29 E29 4 4 4 4 3 19 
30 E30 4 3 3 4 4 18 
31 E31 3 4 4 4 3 18 
32 E32 3 3 3 4 3 16 
33 E33 4 4 4 4 3 19 
34 E34 5 5 5 5 4 24 
35 E35 4 3 3 3 3 16 






   
 
Data di atas menunjukkan data skor posttest kemampuan menulis kreatif 
puisi siswa kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Diketahui bahwa 
jumlah skor postest kelompok kontrol sebesar 555 dengan skor rata-rata sebesar 
15,41. Pada kelompok eksperimen diketahui bahwa jumlah skornya sebesar 599 
dengan skor rata-rata sebesar 16,63. Dari data tersebut diketahui bahwa kelompok 
eksperimen mengalami peningkatan kemampuan menulis kreatif puisi yang lebih 
baik daripada kelompok kontrol. Perhitungan tersebut menunjukkan kelompok 
eksperimen lebih baik dalam menulis kreatif puisi dibandingkan dengan 
kelompok kontrol. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Selama penelitian berlangsung, peneliti menemukan beberapa kendala 
yang cukup berarti. Kendala-kendala dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.   
2. Penelitian ini hanya terbatas pada pada pembelajaran menulis kreatif puisi             
di satu sekolah dengan satu kelompok kontrol dan satu kelompok 
eksperimen. 
3. Waktu penelitian yang cukup singkat. Hal tersebut dikarenakan penelitian 
dilakukan menjelang puasa Ramadhan dan mendekati libur lebaran idul 
fitri, sehingga peneliti diberi waktu kurang dari 1 bulan. 
4. Strategi 3W2H dengan media gambar masih memiliki keterbatasan karena 
strategi ini baru pertama diujikan untuk penelitian menulis kreatif puisi 













Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil posttest kemampuan menulis  
kreatif puisi antara kelompok eksperimen, yaitu kelompok yang 
menggunakan strategi 3W2H dengan media gambar dan kelompok kontrol, 
yaitu kelompok yang tidak menggunakan strategi 3W2H dengan media 
gambar. Kelompok eksperimen memiliki peningkatan kemampuan menulis 
puisi yang signifikan daripada kelompok kontrol.  
2. Penggunaan strategi 3W2H dengan media gambar pada pembelajaran menulis  
kreatif puisi efektif digunakan. Hal ini terbukti dari hasil analisis 
menggunakan uji-t pada skor pretest dan posttest kelompok eksperimen dan 
kontrol. Dari perhitungan pada kelompok kontrol dihasilkan nilai thitung (th) 
lebih besar dari nilai t sebesar 8,505 dengan signifikasi 0,041. Oleh karena 
nilai signifikasi tersebut kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam hal ini rara-rata kelas 
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menulis kreatif puisi yang  
menggunakan strategi 3W2H dengan media gambar lebih efektif dibandingkan 
pembelajaran menulis kreatif puisi tanpa menggunakan strategi 3W2H dengan 
media gambar. Hal tersebut berimplikasi secara teoretis dan praktis. 
1. Implikasi Teoretis 
Secara teoretis, penelitian ini memberikan bukti tentang keefektifan strategi 
3W2H dengan media gambar pada pembelajaran menulis puisi, yaitu bahwa 
strategi 3W2H dengan media gambar efektif digunakan pada pembelajaran 
menulis puisi. 
2. Implikasi Praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan strategi 
3W2H dengan media gambar dalam pembelajaran menulis  lebih efektif 
daripada pembelajaran menulis  puisi tanpa menggunakan strategi 3W2H 
dengan media gambar sehingga strategi 3W2H dengan media gambar dapat 
digunakan pada pembelajaran menulis puisi. 
 
C. Saran 




   
 
1. Pembelajaran menulis kreatif puisi hendaknya dilaksanakan dengan cara yang 
lebih imajinatif agar siswa lebih tertarik dan lebih termotivasi untuk belajar. 
2. Guru Bahasia Indonesia sebaiknya menggunakan strategi atau media yang tepat 
pada pembelajaran menulis kreatif puisi. 
3. Menerapkan strategi 3W2H dengan media gambar pada pembelajaran menulis  
untuk meningkatkan kemampuan menulis kreatif puisi siswa. 
4. Siswa mampu menggali dan secara langsung menemukkan cara untuk membantu 
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Instrumen Pretest dan Posttest 
(Kelompok Kontrol dan Eksperimen) 
 
Tulislah sebuah puisi berdasarkan ketentuan sebagai berikut : 
1. Buatlah puisi mengenai keindahan alam 
2. Perhatikan unsur-unsur  dalam menulis puisi yaitu pilihan diksi, gaya bahasa 
pengimajianasian, serta  maknanya 
3. Gunakan diksi atau pilihan kata yang menarik. 





   
 







Diksi Sangat Baik : pemilihan kata tepat, 
penggunaan 
kata efektif, bahasa yang digunakan padat 
5 5 
Baik : pemilihan kata sudah baik, 
penggunaan 




Sedang : pemilihan kata cukup baik, 
penggunaan kata cukup efektif, bahasa 
yang 
digunakan kurang padat 
3 
Kurang : pemilihan kata kurang tepat, 
penggunaan kata kurang efektif, bahasa 
yang 
digunakan kurang padat 
2 




Imaji Sangat Baik : penggunaan kata-kata tepat, 
memunculkan imajinasi dan daya khayal, 
kreatif, dan mengesankan. 
 
5 5 
Baik : penggunaan kata-kata tepat, 
memunculkan imajinasi dan daya khayal, 
kreatif, 
dan kurang mengesankan. 
4 
Sedang : penggunaan kata-kata tepat, 
memunculkan imajinasi dan daya 
khayal,kurang 
kreatif, dan kurang mengesankan. 
3 
Kurang : penggunaan kata-kata kurang, 
memunculkan imajinasi dan daya 
khayal,kurang 
kreatif, dan kurang mengesankan. 
2 
Sangat Kurang : tidak menggunakan 
kata-kata 





Sangat baik: puisi sangat banyak 
menggunakan gaya bahasa dan ekspresif. 
5 5 
Baik: puisi banyak menggunakan gaya 
bahasa dan ekspresif 
4 





   
 
bahasa dan kurang ekspresif 
Kurang: puisi jarang menggunakan gaya 
bahasa dan kurang ekspresif 
2 
Sangat kurang: puisi tidak menggunakan 
gaya 





Isi /makna Sangat baik: isi puisi menggunakan tema 
yang tepat  
5 5 
Baik: isi dalam puisi sudah sesuai dengan  
tema 
4 
Sedang: isi  puisi sudah cukup sesuai 
dengan tema 
3  
Kurang: isi  puisi kurang sesuai dengan 
tema 
2 
Sangat Kurang : isi puisi tidak padu 
dengan tema 
1 
Amanat Sangat Baik : terdapat penyampaian 
pesan baik tersirat maupun tersurat yang 
sesuai dengan tema. 
5 5 
Baik : terdapat penyampaian pesan baik 
tersirat 




Sedang : terdapat penyampaian pesan baik 
tersirat maupun tersurat yang cukup jelas 
dan 
cukup sesuai dengan tema 
3 
Kurang : terdapat penyampaian pesan 
baik 




 Sangat kurang : sama sekali tidak 











LAMPIRAN 2  
UJI RELIBILITAS INSTRUMEN 
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Uji Relibilitas Instrumen  
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 35 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 35 100.0 
Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 














LAMPIRAN 3  





   
 




No. Nama Siswa Fisik Batin Jumlah 
Diksi Gaya 
Bahasa  
Imaji Isi/Makna Amanat 
1 U1 2 1 1 1 2 7 
2 U2 1 2 2 1 1 7 
3 U3 3 1 1 2 1 8 
4 U4 4 3 3 2 3 15 
5 U5 3 2 2 2 1 11 
6 U6 4 4 4 2 3 17 
7 U7 4 3 4 4 3 18 
8 U8 4 3 3 2 3 15 
9 U9 3 3 3 3 3 15 
10 U10 4 2 3 3 3 15 
11 U11 3 1 2 3 3 12 
12 U12 3 2 3 2 2 12 
13 U13 2 2 2 2 2 10 
14 U14 5 4 3 4 5 21 
15 U15 5 4 3 4 3 19 
16 U16 5 3 4 4 4 20 
17 U17 4 3 3 4 4 18 
18 U18 4 3 3 2 2 14 
19 U19 4 4 4 3 2 17 
20 U20 2 3 2 2 2 11 
21 U21 3 2 2 2 2 11 
22 U22 2 2 2 2 2 10 
23 U23 2 2 2 2 2 10 
24 U24 4 4 3 3 2 16 
25 U25 4 4 4 4 2 20 
26 U26 3 2 2 3 3 13 
27 U27 2 2 3 3 3 13 
28 U28 4 4 4 3 2 17 
29 U29 2 1 1 1 2 7 
30 U30 3 2 3 2 1 11 
31 U31 1 1 1 1 1 5 
32 U32 4 4 3 2 2 15 
33 U33 3 3 3 3 2 14 
34 U34 2 2 3 3 3 13 
35 U35 2 2 2 1 1 8 





   
 
Daftar Kelas VIID 
SMP Negeri 14 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2012/2013 
 
Nomor Nama siswa P/L 
Urut Induk 
1 4589 AFIT SUSANGGI L 
2 4729 AFRIZAL NURCAHYA L 
3 4730 AHADINI ADINDA NINDIYANTIK P 
4 4591 ALVINDO L 
5 4731 ANGGER MUKTI WIBOWO L 
6 4732 ARINA ALVA RIZKI P 
7 4733 ARMANDO KURNIA HERMAWAN L 
8 4734 ARNANDO FARDIAN L 
9 4735 ASA MEILANI PERMATASARI P 
10 4736 BAYU CAKRA ADITYA L 
11 4737 DENIS ANDRE PRASETYO L 
12 4738 DESTI SUGIARTI P 
13 4739 EBEHAEZER RHEMA NATHANIA P 
14 4740  ENDNADE ERIKA FEBRIYAN L 
15 4741 GAMA PRASETYA L 
16 4742 GANESHA REZA AUGHOFANI L 
17 4743 IDRO ELIA TARAY L 
18 4744 IKHTIAR NONIHAYATI P 
19 4745 ILHAM RIZKY SUDARMANTO L 
20 4746 JORDAN NATANAEL WIJAYA L 
21 4747 KHUSNA HAIBATI LATHIF P 
22 4748 LARASHITA DEWI PRIMADINI P 
23 4749 LINTANG SARADHILA NINGRUM P 
24 4750 MAISAROH P 
25 4751 MOCHAMAMMAD MARDHA PUTRA PURWIRA L 
26 4752 MUHAMMAD BAYU PAMUNGKAS L 
27 4753 NAUFAL NUR AIDIL L 
28 4754 NONI ARISKA P 
29 4755 PEBRI ASTUTI P 
30 4756 RIZKI AMALIA PUTRI P 
31 4757 SAIFULLAH NOOR CHISTIAWAN L 
32 4758 THEOFILUS KHARIS ASMARA L 
33 4759 TRIANA RIFKA DEWI P 
34 4760 YUNITA SALSABILA P 
35 4761 ZAHRAH GHINA NURAINI HADILISTYORINI P 
36 4537 MUHAMMAD RIZAL L 




   
 
Data Skor Pretest Keterampilan Menulis Kreatif Puisi Kelompok 
Eksperimen 
No. Nama Siswa Fisik Batin Jumlah 
Imaji Diksi Gaya 
Bahasa 
Amanat Isi/Makna 
1 E1 3 4 3 4 4 18 
2 E2 4 3 3 4 4 18 
3 E3 4 4 5 4 4 25 
4 E4 3 4 3 3 3 16 
5 E5 2 1 2 2 2 9 
6 E6 3 3 3 3 2 14 
7 E7 4 4 4 3 4 19 
8 E8 3 3 3 3 2 14 
9 E9 4 4 3 4 4 19 
10 E10 4 3 4 4 3 18 
11 E11 3 3 3 4 3 16 
12 E12 3 4 4 3 3 17 
13 E13 4 5 5 4 4 22 
14 E14 4 4 4 3 3 18 
15 E15 4 3 4 4 4 19 
16 E16 3 4 4 3 3 14 
17 E17 3 3 3 3 3 15 
18 E18 4 3 3 3 3 16 
19 E19 3 3 3 4 3 16 
20 E20 3 4 3 3 3 16 
21 E21 4 3 3 4 4 18 
22 E22 3 3 3 3 3 15 
23 E23 4 3 4 3 4 18 
24 E24 2 2 2 2 2 10 
25 E25 2 4 3 3 3 15 
26 E26 2 3 2 4 4 15 
27 E27 3 4 4 3 2 16 
28 E28 2 2 2 2 2 10 
29 E29 3 3 3 3 3 15 
30 E30 4 4 4 3 3 18 
31 E31 3 4 4 3 3 17 
32 E32 3 3 4 5 4 19 
33 E33 4 4 5 4 4 21 
34 E34 4 5 5 4 5 23 
35 E35 3 2 4 2 3 14 






   
 




Fisik Batin Jumlah 
Imaji Diksi Gaya 
Bahasa 
Amanat Isi/makna 
1 E1 3 4 4 2 2 17 
2 E2 3 3 3 3 3 15 
3 E3 5 4 3 5 4 21 
4 E4 2 2 2 2 2 10 
5 E5 3 4 3 4 5 19 
6 E6 4 5 5 4 5 23 
7 E7 3 4 3 4 4 18 
8 E8 3 3 3 4 3 16 
9 E9 4 4 3 3 2 16 
10  E10 4 4 4 4 3 19 
11 E11 3 3 3 3 3 15 
12 E12 4 4 4 3 3 18 
13 E13 4 4 3 3 4 18 
14 E14 3 3 3 4 2 15 
15 E15 3 3 3 4 4 17 
16 E16 3 2 2 2 2 11 
17 E17 4 4 4 5 5 22 
18 E18 5 5 5 5 3 23 
19 E19 3 3 3 3 3 15 
20 E20 4 3 3 4 3 17 
21 E21 5 3 5 5 5 23 
22 E22 4 4 4 4 4 20 
23 E23 3 4 3 4 4 18 
24 E24 4 3 4 3 3 17 
25 E25 5 5 5 4 5 24 
26 E26 3 3 3 3 3 15 
27 E27 5 4 4 4 4 21 
28 E28 4 4 4 4 3 19 
29 E29 4 4 4 4 3 19 
30 E30 4 3 3 4 4 18 
31 E31 3 4 4 4 3 18 
32 E32 3 3 3 4 3 16 
33 E33 4 4 4 4 3 19 
34 E34 5 5 5 5 4 24 
35 E35 4 3 3 3 3 16 






   
 
Daftar Kelas VIIB (Kelompok Kontrol) 
SMP Negeri 14 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2012/2013 
 
Nomor Nama siswa P/L 
Urut Induk 
1 4661 ADINDA HAYYU RIZQI MELATI P 
2 4662 AKBAR SANJAYA L 
3 4663 ANNISA NOOR AFIFAH P 
4 4664 AWANG DENI ARDIANTO L 
5 4665 BASTAWI PUNGKI ARIWIBOWO L 
6 4666 BUDI SANTOSO L 
7 4667 CKRISJAYANTI P 
8 4668 FAHRI BAGUS JULIAN L 
9 4669 FANNY RAHMA PUTRI P 
10 4670 FARREL YASSAR RIZQULLAH L 
11 4671 FAUZA SALSABILA P 
12 4672 FAUZI ANANDA PANGESTU P 
13 4673 GALUH ARDHANAWIKANESTRI UTARI P 
14 4674 GITA SYAFITRI P 
15 4675 INTAN MEI EDIASTI P 
16 4676 ISTIQOMAH PUTRI WIJAYANTI P 
17 4677 JEMMY CAHYA BIMANTARA SAPUTRA L 
18 4678 KHOFIFAH DIAH PERTIWI P 
19 4679 LEVITA AYU MELINIA P 
20 4680 MITHA ADHELIA P 
21 4681 MOHAMAD KADAFI L 
22 4682 MUHAMAD HARIS NUR L 
23 4683 MUHAMMAD ISZAM NUR ADHA L 
24 4541 OVI EKA PUTRI P 
25 4684 PANDJI IBRAHIM AKBAR L 
26 4685 PRIETO GOEY VITO ARTANA L 
27 4686 RIZAL ADNAN YOGA DEWANTARA L 
28 4687 SANDI BERLIANTO L 
29 4688 SALLY NUURILHUDA KAHFI P 
30 4689 SUFYANA MAHMUDAH P 
31 4514 TAUFIQ HIDAYAH L 
32 4690 TEUNGKU MUHAMMAD FARHAN AGUNG K.A L 
33 4691 TSALSABILLA DIAN KURNIA P 
34 4692 VINA MAUNATUL LAILI P 
35 4693 VIRDHA PRIMA HUMASTUTI P 





   
 




Fisik Batin Jumlah 
Imaji Diksi Gaya 
Bahasa 
Amanat Isi/Makna 
1 K1 4 4 2 3 4 15 
2 K2 2 3 4 2 3 14 
3 K3 4 3 3 4 4 18 
4 K4 2 2 2 2 2 10 
5 K5 2 2 2 3 3 12 
6 K6 4 3 4 3 3 17 
7 K7 2 3 3 3 3 14 
8 K8 2 2 2 2 3 11 
9 K9 3 3 3 4 4 14 
10 K10 4 4 4 3 3 18 
11 K11 1 2 4 3 2 12 
12 K12 4 4 3 4 4 19 
13 K13 4 2 4 2 4 14 
14 K14 3 3 3 4 3 16 
15 K15 4 4 3 4 3 18 
16 K16 3 3 2 3 4 15 
17 K17 1 2 2 2 2 9 
18 K18 4 4 2 3 3 16 
19 K19 3 3 2 2 3 13 
20 K20 3 4 3 3 3 16 
21 K21 3 2 2 2 3 12 
22 K22 4 3 3 3 3 16 
23 K23 1 2 1 2 2 8 
24 K24 3 3 3 4 3 16 
25 K25 3 3 2 3 4 15 
26 K26 3 3 3 2 2 13 
27 K27 2 2 2 2 3 11 
28 K28 4 4 2 3 4 17 
29 K29 2 2 2 4 3 13 
30 K30 4 2 3 3 4 16 
31 K31 4 3 4 3 2 16 
32 K32 4 3 3 2 3 15 
33 K33 4 4 4 3 3 18 
34 K34 4 2 3 4 4 17 
35 K35 2 3 2 2 2 11 





   
 




Fisik Batin Jumlah 
Imaji Diksi Gaya 
Bahasa 
Amanat Isi/Makna 
1 K1 4 3 3 3 3 16 
2 K2 2 3 2 3 3 13 
3 K3 4 4 3 3 3 17 
4 K4 3 3 3 2 3 14 
5 K5 2 2 2 3 4 13 
6 K6 3 3 2 2 2 12 
7 K7 4 4 4 3 3 18 
8 K8 3 2 3 3 2 13 
9 K9 3 4 3 4 3 17 
10  K10 2 3 3 3 2 13 
11 K11 2 3 3 2 3 13 
12 K12 4 3 3 3 4 17 
13 K13 4 3 3 4 4 18 
14 K14 3 2 2 3 2 12 
15 K15 2 2 3 4 3 14 
16 K16 3 2 2 3 2 12 
17 K17 4 3 3 4 3 17 
18 K18 4 3 3 4 4 18 
19 K19 3 2 2 2 2 11 
 20 K20 3 4 3 4 2 16 
21 K21 4 5 4 4 4 21 
22 K22 3 4 3 3 3 16 
23 K23 4 3 3 2 2 14 
24 K24 3 3 3 4 3 16 
25 K25 4 4 4 4 4 20 
26 K26 2 2 2 3 3 12 
27 K27 4 4 3 3 4 18 
28 K28 3 3 2 2 2 12 
29 K29 4 4 4 3 3 18 
30 K30 4 3 3 3 3 16 
31 K31 3 3 3 2 3 14 
32 K32 3 3 4 3 2 15 
33 K33 4 3 3 4 4 18 
34 K34 4 3 3 4 3 17 
35 K35 3 4 3 4 3 18 












   
 
UJI VALIDITAS DAN REALIBITAS 
1. Pretest Kelas Eksperimen 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 36 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 36 100.0 






Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 





Scale Mean if 
Item Deleted 







Alpha if Item 
Deleted 
Aspek1 13.3611 6.409 .697 .558 .814 
Aspek2 13.2222 6.063 .622 .452 .834 
Aspek3 13.1667 5.800 .694 .601 .813 
Aspek4 13.3056 6.618 .604 .526 .836 





   
 
2. Pretest Kelas Kontrol 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 36 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 36 100.0 






Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 




Scale Mean if 
Item Deleted 







Alpha if Item 
Deleted 
Aspek1 11.6111 3.959 .720 .567 .554 
Aspek2 11.7778 5.549 .505 .352 .666 
Aspek3 11.9167 5.964 .323 .224 .732 
Aspek4 11.7500 5.564 .476 .240 .676 






   
 









 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pretest Kelas Eksperimen 36 9.00 25.00 16.6389 3.31363 
Posttest kelas eksperimen 36 10.00 24.00 18.0833 3.24588 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pretest kelas Kontrol 36 8.00 19.00 14.4722 2.74107 
Posttest kelas kontrol 36 11.00 21.00 15.4167 2.55650 
Valid N (listwise) 36     
 
N Valid 36 36 
Missing 0 0 
Mean 16.6389 18.0833 
Std. Error of Mean .55227 .54098 






Std. Deviation 3.31363 3.24588 
Range 16.00 14.00 
Minimum 9.00 10.00 
Maximum 25.00 24.00 








A. Pretest  Kelas Eksperimen 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 9 1 2.8 2.8 2.8 
10 2 5.6 5.6 8.3 
14 4 11.1 11.1 19.4 
15 5 13.9 13.9 33.3 
16 7 19.4 19.4 52.8 
17 2 5.6 5.6 58.3 
18 7 19.4 19.4 77.8 
19 4 11.1 11.1 88.9 
21 1 2.8 2.8 91.7 
22 1 2.8 2.8 94.4 
23 1 2.8 2.8 97.2 
25 1 2.8 2.8 100.0 
Total 36 100.0 100.0  
 
B. Posttest kelas eksperimen 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 10 1 2.8 2.8 2.8 
11 1 2.8 2.8 5.6 
15 5 13.9 13.9 19.4 
16 4 11.1 11.1 30.6 
17 4 11.1 11.1 41.7 
18 6 16.7 16.7 58.3 
19 6 16.7 16.7 75.0 
20 1 2.8 2.8 77.8 
21 2 5.6 5.6 83.3 
22 1 2.8 2.8 86.1 
23 3 8.3 8.3 94.4 
24 2 5.6 5.6 100.0 

































N Valid 36 36 
Missing 0 0 
Mean 14.4722 15.4167 
Std. Error of Mean .45685 .42608 
Median 15.0000 16.0000 
Mode 16.00 18.00 
Std. Deviation 2.74107 2.55650 
Range 11.00 10.00 
Minimum 8.00 11.00 
Maximum 19.00 21.00 
Sum 521.00 555.00 
 
pretest kelas Kontrol 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 8 1 2.8 2.8 2.8 
9 1 2.8 2.8 5.6 
10 1 2.8 2.8 8.3 
11 3 8.3 8.3 16.7 
12 3 8.3 8.3 25.0 
13 3 8.3 8.3 33.3 
14 4 11.1 11.1 44.4 
15 4 11.1 11.1 55.6 
16 8 22.2 22.2 77.8 
17 3 8.3 8.3 86.1 
18 4 11.1 11.1 97.2 
19 1 2.8 2.8 100.0 






   
 
posttest kelas kontrol 
  




Valid 11 1 2.8 2.8 2.8 
12 5 13.9 13.9 16.7 
13 5 13.9 13.9 30.6 
14 4 11.1 11.1 41.7 
15 1 2.8 2.8 44.4 
16 6 16.7 16.7 61.1 
17 5 13.9 13.9 75.0 
18 7 19.4 19.4 94.4 
20 1 2.8 2.8 97.2 
21 1 2.8 2.8 100.0 








   
 
 




   
 
Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Pretest Kelas Eksperimen   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.481 7 24 .046 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Posttest kelas eksperimen  
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.324 6 24 .285 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
pretest kelas Kontrol   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
4.668 5 26 .004 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
posttest kelas kontrol   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.266 7 24 .308 
 
Paired Sample T-Test 
 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Pretest Kelas Eksperimen 16.6389 36 3.31363 .55227 





   
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Pretest Kelas Eksperimen & 
Posttest kelas eksperimen 
36 .133 .439 
 
 
Paired Samples Test 










95% Confidence Interval 
of the Difference 
  Lower Upper 






-1.44444 4.31902 .71984 -2.90579 .01690 2.007 35 .013 
 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Posttest kelas eksperimen 18.0833 36 3.24588 .54098 
Pretest Kelas Eksperimen 16.6389 36 3.31363 .55227 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Posttest kelas eksperimen & 
Pretest Kelas Eksperimen 





   
 
Paired Samples Test 











Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 





1.44444 4.31902 .71984 -.01690 2.90579 2.007 35 .013 
 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 pretest kelas Kontrol 14.4722 36 2.74107 .45685 
posttest kelas kontrol 15.4167 36 2.55650 .42608 
 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 pretest kelas Kontrol & 
posttest kelas kontrol 
36 .008 .961 
 
Paired Samples Test 
  Paired Differences 







95% Confidence Interval 
of the Difference 
  Lower Upper 









   
 
Pada tabel tersebut ditemukan bahwa nilai t yang ditemukan sebesar 8,505 
dengan signifikansi sebesar 0,041. Oleh karena nilai signifikansi tersebut kurang 
dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan kelas eksperimen dengan 
kelas kontrol. Dalam hal ini rata-rata kelas eksperimen lebih baik daripada kelas 
kontrol. 
 
Uji Independent T-Test 
Group Statistics 
 group N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Posttest kelas eksperimen 36 18.0833 3.24588 .54098 
kelas kontrol 36 15.4167 2.55650 .42608 
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Sekolah : SMP N 14 YOGYAKARTA 
Kelas  : VII 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Semester  : 2(Dua) 
Standar Kompetensi : Mengungkapkan keindahan alam dan pengalaman melalui 
















































































g. Menulis puisi 
dengan pilihan 
kata yang tepat 














































































   
 
                                                                                                                                                                                                     
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
PRETES (KONTROL DAN EKSPERIMEN) 
 
Sekolah  :  SMP Negeri 14 Yogyakarta 
Mata Pelajaran  :  Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  :  VII/2 
Standar  :  Menulis Sastra  
Kompetensi  : 16. Mengungkapkan keindahan alam dan pengalaman 
melalui kegiatan menulis kreatif puisi 
Kompetensi Dasar  :  16.1 Menulis kreatif puisi berkenaan dengan keindahan 
alam 
Alokasi Waktu  :  2 jam pelajaran (2 x 40 menit) 
 
Indikator : 
1. Mampu menulis larik-larik puisi tentang keindahan alam 
2. Mampu menulis puisi dengan pilhan kata yang tepat dan rima yang menarik 
 
Tujuan Pembelajaran : 
1. Siswa dapat menulis larik-larik puisi tentang keindahan alam. 
2. Siswa dapat menulis puisi dengan pilhan kata yang tepat dan rima yang 
menarik 
 
Materi Pembelajaran : 
Pretest yang berupa menulis puisi 
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No Kegiatan Pembelajaran Waktu Metode/ 
Strategi 
Karakter 
1.  Pendahuluan 
a. Guru Mengecek kehadiran siswa 
b. Guru memberitahukan tujuan 
pembelajaran. 




2. Kegiatan Inti 
a. Guru memberikan soal tes 
kepada siswa berdasarkan 
keindahan alam. 
b. Siswa membuat puisi 
berdasarkan ketentuan yang ada 
dalam soal tes. 
c. Siswa mengumpulkan hasil puisi 
kepada guru. 





b. Guru mengakhiri pembelajaran 









2. Media dan sumber belajar 
Media   dan alat    :  alat tulis 
Sumber   :  - 
 
3. Penilaian 
Teknik : penilaian hasil 
Bentuk : tes uraian 
Soal/instrumen : 
Tulislah sebuah puisi dengan ketentuan sebagai berikut 
d. Puisi dengan tema keindahan alam  
e. Perhatikan  unsur-unsur puisi, yaitu gaya bahasa, pengimajian, isi, dan 
amanat. 
f. Gunakan pilihan kata yang tepat  
g. Berilah judul puisi yang sesuai. 
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No Aspek Skor Maksimal 
1 Penggunaan diksi 5 
2 Gaya Bahasa 5 
3 Pengimajian 5 
4 Makna/isi 5 
5 Amanat 5 
Jumlah 25 
 
Penghitungan Nilai Akhir 
Nilai Akhir : Skor Perolehan x 100 
∑ Skor maksimal 
 
Yogyakarta ............September 2012 
 
 
  Mengetahui  
 
 Guru Mata Pelajaran   Peneliti 
 
 
       Indarti S.Pd  . Dhian Pravdhani E.  






   
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
PERLAKUAN 1 (KELOMPOK EKSPERIMEN) 
 
Sekolah  :  SMP Negeri 14 Yogyakarta 
Mata Pelajaran  :  Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  :  VII/2 
Standar  :  Menulis Sastra  
Kompetensi  : 16. Mengungkapkan keindahan alam dan pengalaman 
melalui kegiatan menulis kreatif puisi 
Kompetensi Dasar  :  16.1 Menulis kreatif puisi berkenaan dengan keindahan 
alam 
Alokasi Waktu  :  2 jam pelajaran (2 x 40 menit) 
 
A. Indikator : 
1. Mampu memahami pengertian puisi dan ciri-ciri puisi 
2. Mampu memahami apa saja yang harus diperhatikan dalam menulis puisi. 
 
B. Tujuan Pembelajaran : 
1. Siswa dapat memahami pengertian puisi dan ciri-ciri puisi 
2. Siswa dapat memahami apa saja yang harus diperhatikan dalam menulis 
puisi. 
 
C. Materi Pembelajaran : 
 Pengertian dan ciri-ciri puisi 
Puisi merupakan adalah : 
Puisi adalah bentuk karya sastra yang mengekspresikan atau 
mengungkapkan pikiran dan perasaan secara imajinatif dengan 
memperhatikan unsur-unsur pembentuknya baik unsur fisik maupun unsur 
batin puisi. Puisi merupakan karya sastra yang dipadatkan, dipersingkat, 
Lampiran 
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dan diberi irama dengan bunyi yang padu dan pemilihan kata-kata kias 
(imajinatif). Selain itu puisi juga dapat didefinisikan sebagai kata-kata yang 
teridah dalam susunan terindah. sedangkan Ciri-ciri puisi : 
a. Rima merupakan pola sajak atau persamaan bunyi pada larik suatu puisi. 
Rima menurut letaknya dibagi menjadi rima awal, tengah, dan akhir. 
b. Irama dapat juga berarti pergantian, keras lembut, atau panjang pendek kata 
secara berulang-ulang dengan tujuan menciptakan gelombang yang 
memperindah puisi. 
c. Pilihan kata, kata-kata yang dipasangkan dengan kata-kata tertentu 
sehingga menimbulkan suasana yang lebih sesuai. 
d. Makna kata di dalam puisi dibagi dua yaitu makna denotasi dan makna 
konotasi. 
 Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menulis puisi. 
a. Menentukan tema 
Banyak tema yang dapat kamu angkat dan tuangkan dalam bentuk puisi. 
Misalnya, keindahan alam, kasih sayang, maupun masalah kehidupan lain 
yang ada di sekitarmu. 
b. Suasana puisi 
Suatu puisi menggambarkan perasaan, pikiran, dan keinginan penulis 
terhadap apa yang dirasa, didengar, maupun dilihat oleh indra mereka. 
Pengungkapan penulisan puisi yang satu berbeda dengan yang lain. Puisi 
yang menyatakan kebahagian akan menggunakan bahasa yang indah, 
lembut, dan romantis, sementara puisi yang menyatakan ketidaksukaan 
atau protes diungkapkan dengan bahasa yang sinis, lugas, keras, dan 
sebagainya. 
c. Mendaftar kata-kata yang dianggap cocok 
Puisi diwarnai oleh ungkapan maupun kiasan. Misalnya, Tuhan, aku telah 
berdusta selalu dan menjauh darimu. Kata yang dicetak miring akan 
terdengar indah dan memiliki nilai rasa daripada kata penuh salah. 
d. Memilih diksi 
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Diksi atau pilihan kata akan sangat menentukan keindahan dan 
kebermaknaan puisi. Kata-kata dalam puisi cenderung konotatif dan kias 
sehingga akan memberikan nilai rasa tertentu. Misalnya, Hidupnya yang 
malang selalu bermandikan (air mata, peluh, keringat). Kata yang tepat 
adalah air mata. 
e. Menulis puisi 
Setelah menentukan tema, suasana, dan diksi, kamu dapat menyusun puisi 
secara utuh. Inspirasi yang dapat membantu mengembangkan imajinasi, 
misalnya mimpi, harapan, fantasi, benda, bunga, maupun alam. 
 
D. Metode Pembelajaran : 
3. Arahan 
4. Tanya jawab 
5. Strategi 3W2H 
 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu Metode/ 
Strategi 
Karakter 
1.  Pendahuluan 
Berdoa 
a. Guru Mengecek kehadiran siswa 
b. Guru memberitahukan tujuan 
pembelajaran. 




2. Kegiatan Inti 
d. Guru dan siswa melakukan tanya 
jawab tentang pengertian, ciri-
ciri puisi dan hal-hal apa saja 
yang harus diperhatikan dalam 
menulis puisi. 
e. Siswa diberikan penjelasan 
mengenai pengertian, ciri-ciri 
puisi dan hal-hal apa saja yang 
harus diperhatikan dalam menulis 
puisi  
 
f. Siswa membuat kelompok kecil 
yang terdiri dari 3 orang. 
g. Siswa menerapkan strategi 





   
 
3W2H dalam pembelajaran 
menulis puisi dengan langkah-
langkah sebagai berikut : 
 W 1 : Mengkondisikan siswa 
untuk memilih topik berupa 
gambar keindahan alam 
yaitu keindahan alam pantai 
parangtritis kemudian siswa 
mencari informasi mengenai 
topik tersebut dengan 
menggunakan pertanyaan-
pertanyaan. 
 W 2 : setiap siswa mulai 
mencari informasi mengenai 
topik yang telah dipilih 
dengan berdiskusi. 
 W 3 : setiap siswa 
mempertimbangkan sumber-
sumber informasi yang telah 
diperoleh. 
 H 1 : setiap siswa mulai 
membuat kerangka-kerangka 
puisi. 
 H 2 :  setiap siswa membuat 
puisi yang utuh. 
3. Penutup 
d. Berdoa 
e. Guru mengakhiri pembelajaran 








E. Media dan sumber belajar 
Media    : Media gambar “keindahan pantai parangtritis”dengan penerapan 
strategi 3W2H 
Sumber : Indrawati, Dewi dkk. 2008. Aktif Berbahasa Indonesia: untuk 




Teknik : penilaian hasil 
Bentuk : tes uraian 
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Soal/instrumen : 
Buatlah sebuah puisi dengan ketentuan sebagai berikut. 
a. Puisi dengan tema keindahan alam “pantai parangtritis”. 
b. Gunakanlah pilihan kata yang tepat . 
c. Berilah judul puisi yang sesuai dengan gambar keindahan alam yang ada. 
No Aspek Skor Maksimal 
1 Penggunaan diksi 5 
2 Gaya Bahasa 5 
3 Pengimajian 5 
4 Makna/isi 5 
5 Amanat 5 
Jumlah 25 
 
Penghitungan Nilai Akhir 
Nilai Akhir : Skor Perolehan x 100 
∑ Skor maksimal 
 
 
Yogyakarta,  September  2012 
 
 
  Mengetahui  
 
 
 Guru Mata Pelajaran   Peneliti 
 
 
 Indarti, S.Pd  Dhian Pravdhani E.  















Lampiran gambar keindahan alam pantai parangtritis dan penerapannya 




   
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
PERLAKUAN 2 (KELOMPOK EKSPERIMEN) 
 
Sekolah  :  SMP Negeri 14 Yogyakarta 
Mata Pelajaran  :  Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  :  VII/2 
Standar  :  Menulis Sastra  
Kompetensi  : 16. Mengungkapkan keindahan alam dan pengalaman 
melalui kegiatan menulis kreatif puisi 
Kompetensi Dasar  :  16.1 Menulis kreatif puisi berkenaan dengan keindahan 
alam 
Alokasi Waktu  :  2 jam pelajaran (2 x 40 menit) 
 
Indikator : 
1. Mampu memahami unsur-unsur puisi 
2. Mampu menemukan gagasan sesuai dengan gambar yang ada  yaitu keindahan 
candi borobudur. 
 
Tujuan Pembelajaran : 
1. Siswa dapat memahami  unsur-unsur puisi. 
2. Siswa dapat menemukan gagasan sesuai dengan gambar keindahan 
alam”candi prambanan‟. 
 
Materi Pembelajaran : 
A. Unsur-Unsur Puisi 
Bahasa puisi berbeda dengan bahasa prosa atau karangan pada umumnya. Ada 
beberapa unsur yang terdapat dalam puisi. Unsur-unsur tersebut antara lain 
sebagai berikut: 
a. Bunyi: 
1. Asonansi / aliterasi 
Asonansi adalah persamaan bunyi vokal pada setiap akhir kata. 
Lampiran 
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Contoh : menemu udara dari lembah utara 
Aliterasi adalah persamaan konsonan pada setiap akhir kata. 
Contoh : Berkata benar itu ibadah karena lidah punya Allah. 
2. Rima awal / akhir adalah persamaan bunyi atau persajakan di awal atau 
di akhir kata. 
Contoh : 
Rima awal : memulai, memulas 
Rima akhir : inilah, marilah 
3. Persajakan horizontal / vertikal 
Persajakan horizontal adalah persamaan bunyi dalam satu larik atau 
satu baris. Persajakan vertikal adalah persamaan bunyi dalam larik atau 
baris yang berbeda. 
 
b. Pilihan kata 
1. Pengimajian adalah pencitraan untuk mengkonkretkan gambaran ide, 
gagasan, dan pikiran melalui penginderaan. 
2. Kata konkret adalah kata-kata yang digunakan untuk menggambarkan 
lukisan keadaan atau suasana batin dengan maksud membangkitkan 
imaji pembaca. 
a. Pembaitan (bait-bait), adalah menyusun larik-larik dalam baitbait 
sesuai dengan makna yang dikandung setiap bait. 
b. Pelarikan (larik-larik) adalah menyusun kata-kata dalam lariklarik. 
c. Tipografi adalah bahasa puisi yang ditulis dalam bentuk-bentuk bait 
atau bentuk-bentuk lain yang unik yang membedakan antara bentuk 
puisi dengan bentuk karya sastra yang lain. 
d. Suasana adalah keadaan jiwa pembaca setelah membaca puisi 
tersebut atau dampak psikologis pembaca yang muncul setelah 
membaca puisi, misalnya perasaan haru, sedih, bahagia, 
bersemangat, dan lain-lain. 
e. Nada adalah sikap penyair kepada pembacanya, misalnya 
menggurui, menasihati, mengejek, atau menyindir.  
131 
 
   
 
f. Makna adalah maksud keseluruhan puisi yang dibangun oleh kata-
kata, larik-larik, dan bait-bait. 
 
B. Hal-hal yang dilakukan untuk menemukan gagasan dalam menulis puisi 
antara lain : 
a. Menentukan gagasan 
Gagasan dapat diperoleh dari pengalaman, pengamatan daya khayal, dan 
hasil pemikiran.  
b. Gagasan dari pengamatan 
c. Gagasan dari daya khayal 
Metode Pembelajaran : 
2. Arahan 
3. Tanya jawab 
4. Strategi 3W2H 
 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu Metode/ 
Strategi 
Karakter 
2.  Pendahuluan 
a.  Berdoa 
b. Guru Mengecek kehadiran siswa 
c. Guru memberitahukan tujuan 
pembelajaran. 




2. Kegiatan Inti 
a. Guru dan siswa melakukan tanya 
jawab tentang unsur-unsur puisi 
dan cara menemukan gagasan. 
b. Siswa diberikan penjelasan 
mengenai unsur-unsur puisi dan 
cara menemukan gagasan. 
c. Guru menerapkan strategi 3W2H 
dalam pembelajaran menulis 
puisi dengan langkah-langkah 
sebagai berikut : 
 W 1 : Guru mengkondisikan 
siswa untuk memilih topik 
berupa gambar keindahan 
alam yaitu keindahan alam 





   
 
“candi prambanan” kemudian 
siswa mencari informasi 
mengenai topik tersebut 
dengan menggunakan 
pertanyaan-pertanyaan. 
 W 2 : Siswa mulai mencari 
informasi mengenai topik 
yang telah dipilih. 
 W 3 : siswa 
mempertimbangkan sumber-
sumber informasi yang telah 
diperoleh. 
 H 1 : Siswa mulai membuat 
kerangka-kerangka puisi. 




e. Guru mengakhiri pembelajaran 








a. Media dan sumber belajar 
Media    : Media gambar “keindahan candi prambanan”dengan penerapan strategi 
3W2H 
Sumber : Indrawati, Dewi dkk. 2008. Aktif Berbahasa Indonesia: untuk SMP/MTs 
Kelas VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
Suwandi, Suwarji dkk.2008. Bahasa Indinesia Bahasa 
Kebangggaanku : untuk SMP/MTs Kelas VII.Jakarta : Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
 
b. Penilaian 
Teknik : penilaian hasil 
Bentuk : tes uraian 
Soal/instrumen : 
Buatlah sebuah puisi dengan ketentuan sebagai berikut. 
a. Puisi dengan tema keindahan alam “ candi prambanan”. 
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b. Gunakanlah pilihan kata yang tepat. 
c. Berilah judul puisi yang sesuai dengan gambar keindahan alam yang ada. 
 
No Aspek Skor Maksimal 
1 Penggunaan diksi 5 
2 Gaya Bahasa 5 
3 Pengimajian 5 
4 Makna/isi 5 
5 Amanat 5 
Jumlah 25 
 
Penghitungan Nilai Akhir 
Nilai Akhir : Skor Perolehan x 100 
∑ Skor maksimal 
 
 
Yogyakarta,  September  2012 
 
 
  Mengetahui  




 Indarti, S.Pd.   Dhian Pravdhani E.  













   
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
PERLAKUAN 3 (KELOMPOK EKSPERIMEN) 
 
Sekolah  :  SMP Negeri 14 Yogyakarta 
Mata Pelajaran  :  Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  :  VII/2 
Standar  :  Menulis Sastra  
Kompetensi  : 16. Mengungkapkan keindahan alam dan pengalaman 
melalui kegiatan menulis kreatif puisi 
Kompetensi Dasar  :  16.1 Menulis kreatif puisi berkenaan dengan keindahan 
alam 
Alokasi Waktu  :  2 jam pelajaran (2 x 40 menit) 
 
Indikator : 
1. Mampu menulis puisi dengan pilihan kata yang tepat dan rima yang menarik 
2. Mampu menyunting puisi yang ditulis sendiri 
 
Tujuan Pembelajaran : 
1. Siswa dapat menulis puisi dengan pilihan kata yang tepat dan rima yang 
menarik. 
2.  Siswa dapat menyunting puisi yang ditulis sendiri. 
 
Materi Pembelajaran : 
1. Pilihan kata (diksi) dan rima 
Pilihan kata atau diksi dalam puisi sangat berkaitan erat dengan bahasa kias, 
yakni sarana untuk memperoleh efek puitis. 
2. Rima awal / akhir adalah persamaan bunyi atau persajakan di awal atau di 
akhir kata. 
Contoh : 
Rima awal : memulai, memulas 
Rima akhir : inilah, marilah 
Lampiran 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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Metode Pembelajaran : 
5. Arahan 
6. Tanya jawab 
7. Strategi 3W2H 
 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu Metode/ 
Strategi 
Karakter 
1.  Pendahuluan 
1.  Berdoa 
2. Guru Mengecek kehadiran siswa 
3. Guru memberitahukan tujuan 
pembelajaran. 




2. Kegiatan Inti 
a. Guru dan siswa melakukan tanya 
jawab tentang pilihan kata dan 
tema dalam puisi. 
b. Siswa diberi penjelasan tentang 
pilihan kata yang menarik dan 
rima yang tepat.  
c. Guru menerapkan strategi 3W2H 
dalam pembelajaran menulis 
puisi dengan langkah-langkah 
sebagai berikut : 
- W 1 : Guru mengkondisikan 
siswa untuk memilih topik 
berupa gambar keindahan 
alam yaitu keindahan alam 
“pantai parangtritis” 
kemudian siswa mencari 




- W 2 : Siswa mulai mencari 
informasi mengenai topik 
yang telah dipilih. 
- W 3 : siswa 
mempertimbangkan sumber-
sumber informasi yang telah 
diperoleh. 





   
 
- H 1 : Siswa mulai membuat 
kerangka-kerangka puisi. 




e. Guru mengakhiri pembelajaran 







c. Media dan sumber belajar 
Media    : Media gambar “keindahan pantai parangtritis”dengan penerapan strategi 
3W2H 
Sumber : Indrawati, Dewi  dkk. 2008. Aktif Berbahasa Indonesia: untuk 
SMP/MTs Kelas VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional. 
Suwandi, Suwarji, dkk.2008. Bahasa Indinesia Bahasa 
Kebangggaanku : untuk SMP/MTs Kelas VII.Jakarta : Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
 
d. Penilaian 
Teknik : penilaian hasil 
Bentuk : tes uraian 
Soal/instrumen : 
Buatlah sebuah puisi dengan ketentuan sebagai berikut. 
a. Puisi dengan tema keindahan alam “ gua pindul dan air mancur sri gethuk”. 
b. Gunakanlah pilihan kata yang tepat dan rima yang menarik. 
Berilah judul puisi yang sesuai dengan gambar keindahan alam yang ada. 
No Aspek Skor Maksimal 
1 Penggunaan diksi 5 
2 Gaya Bahasa 5 
3 Pengimajian 5 
4 Makna/isi 5 





   
 
Penghitungan Nilai Akhir 
Nilai Akhir : Skor Perolehan x 100 
∑ Skor maksimal 
Yogyakarta,  September  2012 
 
 
  Mengetahui  
 Guru Mata Pelajaran   Peneliti 
 
 Indarti, S.Pd . Dhian Pravdhani E. 




   
 
 
  Lampiran gambar keindahan alam air mancur sri gethuk serta penerapannya 




   
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
POSTEST (KELOMPOK EKSPERIMEN) 
 
Sekolah  :  SMP Negeri 14 Yogyakarta 
Mata Pelajaran  :  Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  :  VII/2 
Standar  :  Menulis Sastra  
Kompetensi  : 16. Mengungkapkan keindahan alam dan pengalaman 
melalui kegiatan menulis kreatif puisi 
Kompetensi Dasar  :  16.1 Menulis kreatif puisi berkenaan dengan keindahan 
alam 
Alokasi Waktu  :  2 jam pelajaran (2 x 40 menit) 
 
Indikator : 
1. Mampu menulis larik-larik puisi tentang peristiwa yang pernah dialami 
2. Mampu menulis puisi dengan pilihan kata yang tepat dan rima yang menarik 
 
Tujuan Pembelajaran : 
1. Siswa dapat menulis larik-larik puisi tentang peristiwa yang pernah dialami 
2. Siswa dapat menulis puisi dengan pilihan kata yang tepat dan rima yang 
menarik 
 
Materi Pembelajaran : 
Posttest yang berupa tes menulis puisi 
 






Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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No Kegiatan Pembelajaran Waktu Metode/ 
Strategi 
Karakter 
1.  Pendahuluan 
1.  Berdoa 
2. Guru Mengecek kehadiran siswa 
3. Guru memberitahukan tujuan 
pembelajaran. 




2. Kegiatan Inti 
a. Siswa diberikan soal tes yang 
berupa penugasan untuk menulis 
puisi berdasarkan keindahan 
alam. 
b. Siswa membuat karangan puisi 
berdasarkan ketentuan yang 
terdapat dalam soal tes. 
c. Siswa mengumpulkan hasil 
karangan puisi yang telah selesai 
dibuat 





d. Guru mengakhiri pembelajaran 







e. Media dan sumber belajar 
Media    : alat tulis 
Sumber : - 
 
Teknik : penilaian hasil 
Bentuk : tes uraian 
Soal/instrumen : 
Buatlah sebuah puisi dengan ketentuan sebagai berikut. 
a. Puisi dengan tema keindahan alam. 
b. Gunakanlah pilihan kata yang tepat dan rima yang menarik. 




   
 
d.  
No Aspek Skor Maksimal 
1 Penggunaan diksi 5 
2 Gaya Bahasa 5 
3 Pengimajian 5 
4 Makna/isi 5 
5 Amanat 5 
Jumlah 30 
 
Penghitungan Nilai Akhir 
Nilai Akhir : Skor Perolehan x 100 
∑ Skor maksimal 
 
Yogyakarta,   September   2012 
 
 
  Mengetahui  




 Indarti, S.Pd  Dhian Pravdhani E.  
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